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ABSTRACT

The Influences of the School Principal Leadership, the Organization Culture,
and the Working Motivation on the Teachers’ Performances
At State Junior High Schools in the District of Pandan Central Tapanuli
Regency

SITI NURAISYAH
Universitas Terbuka
.Sitinuraisyahl11 @gmail.com

Keywords: the school principal leadership, the organization cuiture, the teachers’
motivations and performances

The aim of the research is to find out the positivetand significant influences
of the school principal leadership, the organizatidon Gulture, and the working
motivation on the teachers’ performances at State.Juriior High Schools in the
District of Pandan Central Tapanuli Regency«The Sehool Principal Leadership as
well as The Organization Culture has a peSitiveand significant influence on the
teachers’ performances at State Junior. High'.Schools in the district of Pandan
Central Tapanuli Regency.

This research is actually dvesearch which applies the quantitative analysis
descriptive method since it issmeant-to examine certain events which have already
happened related to the, “teachers’ performances and the school principal
leadership, the organizatiei-culture and the working motivation. The population
of the research refersita’teachers at the State Junior High Schools in the District of
Pandan Central Tapanuli Regency North Sumatera, as many as 63 people. The
sample of the reSearch covers as many as 39 people. The technique of collecting
sample in this resedrch is by using the Stratified Proportional Random Sampling.
The researchjinstrument used in this research is likert model questionnaire whose
validity and’reliability have already been tested, and analyzed by using regression
and correlation technique.

The outcome of the research shows that the school principal leadership, the
organization culture, and the working motivation have a positive and significant
influence on the teachers’ performances at the State Junior High Schools in the
district of Pandan Central Tapanuli Regency with the significance value 0.000
(with the value Fcount @5 much as 55.926). The relationship between the school
principal leadership, the organization culture along with the working motivation
and the teachers’ performances at the State Junior High Schools in the District of
Pandan Central Tapanuli Regency is as much as 82.70 %, and this means that
there is a close relationship. The school principal leadership has a positive and
significant influence on the teachers’ performances at the State Junior High
Schools in the District of Pandan with the significance as much as 0,010 with the
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value of teountas much as 2,730. The influence of the organization culture on the
teachers’ performances at the State Junior High Schools in the District of Pandan
has the significance value as much as 0.000 with the value of tcoun: 4.402. The
influence of the working motivation on the teachers’ performances at the State
Junior High Schools in the District of Pandan has the significance value 0.002
with the value of teount 3,427.

As the conclusion, the outcome of the research has proved that there is a
positive and significant relationship between the school principal leadership, the
organization culture and the working motivation toward the teachers at the State
Junior High Schools in the District of Pandan Central Tapanuli Regency North
Sumatera. There is a positive and significant relationship between the school
principal leadership and the teachers’ performances. There is a positive and
significant relationship between the organization culture and the teachers’
performances at the State Junior High Schools in the District¢ef Pandan Central
Tapanuli Regency North Sumatera. There is a positive and significant relationship
between the working motivation and the teachers’ performances at the State
Junior High Schools in the District of Pandan Centrai\Tapanuli Regency North
Sumatera.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40955

ABSTRAK

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten
Tapanuli Tengah .

SITI NURAISYAH
UNIVERSITAS TERBUKA
.Sitinuraisyahl11 @gmail.com

Kata Kunci : kepemimpinan kepala sekolah ,budaya organisasi , motivasi dan
kinerja  guru

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara positif dan
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah , budaya organisasi dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru pada SMP Negeri di Kecamatan PandanKabupaten
Tapanuli Tengah Sumatera Utara . Kepemimpinan kepaldaysekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada <SMP Negeri di Kecamatan
PandanKabupaten Tapanuli Tengah Sumatefa/ Ufdra .Budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja-guru pada SMP Negeri di
Kecamatan PandanKabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara .

Adanya Pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap

Kinerja guru pada SMP Negeri di Kecamatan PandanKabupaten Tapanuli Tengah
Sumatera Utara.
Penelitian ini adalah penelitian mietode deskriptif analisis kuantitatif, yang
dimaksudkan meneliti petistiwayang telah terjadi mengenai kinerja guru dan
kepemimpinan kepalassekOiah™ , budaya organisasi dan motivasi kerja. Populasi
penelitian ini adalah“gurt” pada SMP Negeri di Kecamatan PandanKabupaten
Tapanuli Tengah Sumatera Utara , sebanyak 63 orang. Jumlah sampel sebanyak
39 orang. Rengan tehnik pengambilan sampel adalah menggunakan stratified
Profortional, Random Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket model”likert yang telah teruji validitas dan reabilitasnya, dan di analisis
dengan tehnik korelasi dan regresi.

Hasil penelitian adalah kepemimpinan kepala sekolah , budaya organisasi
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada
SMP Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera
Utaradengan signifikansi 0.000 ( dengan nilai F hitung sebesar 55.926 )
;hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah , Budaya Organisasi dan
motivasi kerja dengan Kinerja Guru Pada SMP Negeri di Kecamatan Pandan
Tapanuli Tengah Sumatera Utara sebesar 82.70 % , artinya ada hubungan yang
sangat erat . .Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pada SMP Negeri di kecamatan Pandan dengan signifikansi
sebesar 0,010 dengan nilai t hitung sebesar 2,730 . Pengaruh Budaya Organisasi
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terhadap Kinerja pada guru SMP Negeri di Kecamatan Pandan dengan nilai
signifikansi 0.000 dengan nilai t hitung sebesar 4.402 . Pengaruh motivasi kerja
terhadap Kinerja Guru SMP  Negeri di Kecamatan Pandan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.002 dengan nilai sebesar 3,427 .

Sebagai kesimpulan , penelitian ini membuktikan bahwa adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah , budaya
organisasi dan motivasi kerja pada guru SMP Negeri di kecamatan Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara . Adanya hubungan positif dan
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru . Adanya
hubungan positif dan signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja guru
pada SMP Negeri di kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera
Utara. Adanya hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru . Adanya hubungan positif dan¢signifikan antara
motivasi kerja dengan Kinerja guru pada SMP Negeridi kecamatan Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Keberadaan guru sebagai salah satu unsur sekolah sangat penting artinya bagi sekolah .Dalam
perkembangannya, s ekolah a kan menghadapi masalaht enaga ke rja/ guru yang semakin
kompleks, dengan de mikian pe ngelolaan s umber da ya manusia harus d ilakukan s ecara
profesional o leh sekolah itu . Mengelola S umber D aya M anusiad ie ra g lobalisasi bukan
merupakan hal yang mudah, o lehk arena itub erbagai macam c araid ilakukan, s eperti
Musyawasah Guru mata Pelajaran , Workshop , TOT , Seminar petididikdan dan sebagainya .
Menurut Flippo dalam Subroto ( 2009 : 3 ) Manajemen stipaber daya manusia dapat diartikan
sebagai ke giatan pe rencanaan , pe ngorganisasian , péngardhan dan pengendalian t enaga kerja
pengembangan , kompensasi, integritas pemeliflardan dan pemutusan hubungan kerja. Menurut
Nawawi dalam Subroto , 2009 : 8 ) ,MarifaatPenerapanSumber Daya Manusia antara lain agar
Organisasi/ pe rusahaan memiliki_sist€m I'nformasi S umber D aya Manusia yang a kurat da n
organisasi / perusahaan memilikis hasil a nalisis p ekerjaan / jabatan berupa de skripsi da n at au
spesifikasiekerjaan /jabatanyangterkini ( up-date ). Organisasi/ perusahaan da pat melakukan
kegiatan orientasi sosial'seCara terarah . Organisasi/ perusahaan dapat melaksanakan pelatihan
secara efektif dan efisSien, organisasi/ perusahaan dapat melaksanakan penilaian kinerja secara

efektif dan efisien .

1. Kepemimpinan
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Did alam s uatu organisasi d iperlukan a danya manajemen organisasi . Pengertian m anajemen
secara u mum ada lah s uatu usaha mencapait ujuan o rganisasi de ngan bantuan o rang lain
.Manajemen merupakan pendayagunaan sumber daya manusia ( yaitu para karyawan ) dengan
cara yang paling baik untuk dapat mencapai tujuan organisasi .Manajemen suatu organisasi dapat
dikatakan efektifa pabilaf ungsi manajemennya yang terdiria tas fungsipe rencanaan,
pengorganisasian , pengarahan dan pengawasan dilaksanakan dengan baik dan tepat .
Semua o rganisasi d ida lamnyat erdapat orang —orang yang bekerja s ama mencapait ujuan
organisasi. Untuk itu fungsik epemimpinan sangat di perlukan da lath hal mengarahkan da n
mengkoordinasikan o rang —orang tersebut. Menurut pendapat_Raebbins,dalam Ratmawatida n
Herachwati (2001 :1.6 ) fungsi ke pemimpinan s ebagai'tugas manajer, mencakup t ugas
memotivasi karyawan, mengarahkan orang —orang laii memilih saluran komunikasi yang paling
efektif, serta memecahkan konflik- konflik. Furgsikepemimpinan dapat juga dikatakan sebagai
proses mempengaruhi kebiasaan —kebiasadn orang lain guna mencapai tujuan organisasi. hal ini
dapat m eliputi ko munikasi t entang t ugasipe kerjaan k epada para k aryawan dan juga metode —
metode untuk menyelesaikan taigas “tugas tersebut. Termasuk pula dalam fungsi ini adalah sikap
pimpinan yang dijadikan Sebagaipanutan para karyawan. Fungsi kepemimpinan yang lain adalah
fungsi p engawasan. FungsSi pe ngawasan a dalah t indakan pe mantauan d ilakukan o leh pa ra
pimpinan guna memastikan bahwa pelaksanaan seluruh ke giatan dalam organisasi telah sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Fungsipe ngawasan memungkinkane valuasi yang
mengikuti jalur seperti yang berkesinambungan .

Menurut Robbins dalam Ratmawati dan Herachwati,( 2001 : 1.7 ) pengertiandari fungsi
pengawasan ( pe ngontrolan ) ada lah s ebagai kegiatan pe mantauan, pe mbandingans erta

kemungkinan mengoreksi bila terdapat penyimpangan . M engacu pada studi Henry M intzberg
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dalam b uku R obbins dalam Ratmawati dan Herachwati (2001 :1.7 ), peran manajer da pat
digolongkan dalam tiga kelompok peran yaitu interpersonalinformasional , dan keputusan.Peran
interpersonal( interpersonal roles ) dalam diri manajer , meliputi peran sebagai figur pe mimpin ,
sebagai pe mimpin dan sebagai penghubung . Sebagai figur pemimpin, seorang manajer harus
mampu menghadapi s ituasi apapun dan ke mudian mampu tampil s ebagai figur y ang mewakili
bawahan da lam hal menangani segala pe rsoalan baik legal maupun s osial . P eran s ebagai
pemimpin memberikan arti bahwa seorang manajer hendaknya mampu melaksanakan tugas yang
berhubungan de ngan pe ningkatan ga irah ke rja bawahan . Misalnya memberi pe ngarahan d an
motivasi k erja bawahan , s edangkan sebagaip eran p enghubung,, /manajer d ituntut mampu
menjaga jaringan hubungan u ntuk transfer informasi utéamanyd de nganp ihak eksternal
organisasi .

Peran informasional harus dijalankan o leh marajetjkarena memang pada pr akteknya manajer
akan menerima dan juga memberi informasi .Mintzberg membedakan untuk kegiatan ini sebagai
peran monitor informasi dari luar orgafiisasi, peran disseminator yaitu menyebarkan informasi
dan peran juru bicara y aitu mewakili organisasi d ihadapan p ihak e ksternal . Sedangkan pe ran
keputusan d iartikan bahwa thanajer harus mampu menetukan pilihan atas be rbagai a Iternatif
keputusan ,termasuk dalap kategori peran keputusan ini ada empat macam fungsi yang melekat
didalamnya y aitu sebagai wiraswastawan ( entreprenneur), penyelesaianh ambatan (
distrubancehandler ), pengalokasian sumber daya ( resource allocator ), dan sebagai perunding (
negotiator ), dengan de mikian pe ran manajemen dari s uatu manajer a da empat y aitu peran
sebagai pengambil keputusan, peran sebagai penghubung (komunikasi ), peran sebagai pemberi
motivasi dan peran sebagai pengawas .

a. Arti Kepemimpinan
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Pengertian kepemimpinan menurut S toner dalam W ahjosumijdo ( 1999: 17 )
adalah karakteristik seorang pemimpin di dalam membimbing dan mengarahkan seseorang dan
sekelompok orang untuk bekerja s ecara ikhlas d alam rangka mencapai t ujuan o rganisasi yang
telah ditetapkan terlebih dahulu. Selanjutnya menurut Robbins dalam Wahjosumijdo (1996 : 17
) ke pemimpinan a dalah s ebagai kemampuan u ntuk mempengaruhi s uatu ke lompok ke arah
tercapainya t ujuant ertentu. M enurut F eldmon dalam Rivaida n M urni ( 2009 : 284)
mengemukakan b ahwa ke pemimpinan a dalah u saha s adar yang d ilakukan p impinan u ntuk
mempengaruhi anggotanya melaksanakan tugas sesuai dengan harapannya.

Menurut pa ra pe neliti biasanya mengartikan k epemimpinan -menurut pa ndangannya
sendiri, sesuai dengan sudut pandangnya masing —masing, serta‘as pek —aspek fenomena dari
kepentingan yang paling baik bagi para pakar yang bérsangkatan . Dari pengertian yang berbeda
—beda tersebut mengandung ke samaan yang b etfsifat wmum di dalam satu fenomena kelompok
melibatkan interaksi antara dua orang atau'lebih ,di dalam melibatkan proses mempengaruhi ,di
mana pengaruh yang sengaja ( intentienal influence ) digunakan o leh pemimpin terhadap para
bawahan. Ada empat unsur yarg terkandung dalam pengertian kepemimpinan, yaitu unsur orang
yang menggerakkan yang'dikehal dengan pemimpin, unsur orang yang digerakkan yang disebut
kelompok atau anggota,unsur situasi d imana a ktifitas pe nggerakan berlangsung yang d ikenal
dengan o rganisasi, dan unsur s asaran ke giatan yang d ilakukan.Dari pe ngertian ke pemimpinan
yang berbeda t imbul k einginan para pe neliti , untuk m eneliti t entang ko nsep ke pemimpinan
maka la hirlah tiori —tiori ke pemimpinan, yang m asing —masing tiori itu mengutamakan s udut
pandang a tau pe ndekatannya sesuai de ngan t ujuan pe nelitiannya da n latar b elakang pr ofesi
mereka masing —masing.

b. Teori Kepemimpinan
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Kepemimpinan adalah inti manajemen ,demikian pendapat para ahli tentang kedudukan sentral
kepemimpinan dalam manajemen .Beberapa teori tentang kepemimpinan diataranya :

1) Teori Sifat

Teori sifat berpendapat bahwa seorang pemimpin itu dikenal melalui sifat —sifat pribadinya .Sifat
yang d imaksud adalah sifat yang ada pada jasmaninya dan rohaninya . Oleh karena itu sangat
penting untuk mengetahui kaitan antara keberhasilan seorang pemimpin dengan sifat —sifatnya .
2) Teori Perilaku

Teori ini menekankan kepada analisis perilaku pemimpin mengidentifikasikari elemen —elemen
kepemimpinan yang dapat dikaji ,dipelajari dan dilaksanakan . Pada,uniumnya kepemimpinan itu
dapat di pandang sebagai suatu pr oses , melalui orang laifi jang’d ipengaruhi o leh p emimpin
tersebut m encapai t ujuan organisasi . D engan d emikian el emen ke pemimpinan itu a dalah :
perilaku , perilaku pengikut , situasi lingkungan imeskipun ada jarak yang cukup lebar mengenai
perilaku pemimpin ,namun ada dua polarisasi pemikiran pemimpin dapat memutuskan apa yang
dikerjakandan apa yang dikatakan kopdda pengikutnya melaksanakan secara bebas dalam batas
—batas yang ditetapkan .

3) TeoriTiga Dimensi

Teori ini d ikemukakan 6 léh WJ.Reddin dalam Rivai da n Murni ( 2009: 287 ) . 1Ia
mengemukakan bahwa perilaku kepemimpinan itu memiliki tiga pola dasar berikut berorientasi
kepada t ugas , berorientasi k epada hubungan ke rja , berorientasi k epada hasil atau efektivitas
.Berdasarkan ke tiga po la t ersebut menghasilakan lima g aya ke pemimpinan yaitu : B irokrat,
Kompromi, Minoritas, otokrat , develover

4) Teori Kepemimpinan Kotingensi (Situsional )
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Menurut Hersey dan Blanchard dalam Rivai dan Murni ( 2009 : 292 ) teori ini bahwa gaya
kepemimpinan yang paling efektif adalah kepemimpinan yang disesuaikan dengan tingkat . Gaya
kepemimpinan s eseorang ¢ enderung mengikutis ituasi, artinyas eorang pemimpind alam
menjalankan ke pemimpinan d itentukan o leh s ituasi t ertentu . Y ang d imaksud de ngan situasi
adalah lingkungan kepemimpinan termasuk di dalamnya pengaruh nilai —nilai hidup ,nilai-nilai
budaya s ituasike rjada nt ingkat ke matangan bawahan, dimana memperhatikant ingkat
kepemimpinan bawahan s ipemimpin d apat m enentukan ga ya ke pemimpinan s esuai de ngan
situasi yang d ibutuhkan (Rivai da n Murni 2009 :288 ) . Selanjutnya meénurut M odel Fiedler
yang d ikembangkan o leh Fred Fiedle mengemukan bahwa k.inerja ke lompok yang e fektif
tergantung pada kesesuain yang tepat antara gaya interaksidaripcmimpin dan bawahannya serta
sejauh mana situasi mengontrolnya dan mempengaruhd pemimpin.

c. Tipe Kepemimpinan

Perludibedakan a natarat ipeda nga yake' pémimpinan.Kepemimpinans eseorang da pat
digolongkan ke dalam salah satu tipe~dan mu ngkin s etiap tipe bi sa me miliki b erbagai ma cam
gaya ke pemimpinan . G aya ke pemimpinan lebih ¢ enderung ke pada s ituasi. Salah s eorang
pemimpin yang me miliki‘s alah Satu tipe bisa menyesuaikan diri dengan situasi yang d ihadapi
dalam melaksanakan kepemimpinannya .Ada beberapa tipe kepemimpinan :

1) Tipe Otokratis

Ciri —ciri seorang pe mimpin yang ot okratis a dalah : menggangap organisasis ebagai m ilik
pribadi, me ngidentifikasiorganisasi sebagai milik pribadi , menggap bahwa organisasi s ebagai
alat, tidak menerima kritik , saran ,dan pendapat, sering menggunakan pendekatan yang bersifat
paksaan dan bersifat menghukum

2) Tipe Militeristik
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Sifatseseorang pemimpin yang bertipe militeristik adalah : sering menggunakan sistem perintah
, menyandarkan d iri k epada p angkat dan jabatan, senang ke pada hal —hal f ormalitas ya ng
berlebih- lebihan, disiplin mati, tidak senang dikritik , menggemari upacara —upacara.

3) Tipe Paternalistik

Seorang pemimpin ini memiliki s ifat: m emandang bawahan s ebagaia nak —anak bersikap
terlalu m elindungi , j arang m emberikan kesempatan untuk m engambil ke putusan , j arang
memberikan ke sempatanu ntuk mengembankan kr easid an vitalitasnya, jarangu ntuk
memberikan kesempatan untuk berinisiatif, bersifat mahatahu

4) Tipe Karismatik

Pemimpin yang tergolong tipe ini pa da u mumnya memilikike wibawaan yang sangat be sar
terhadap pengikutnya . K ewibawaan memancarkanda ri'pribadinya, yang dibawa s ejak lahir
,Dengan demikian, pemimpin yangka rismatile™jitu'bi asanya memiliki ke kuatan ga ib (
supranatural power ). Dari pe nampilanfiya ‘'m¢€mancarkan kewibawaan yang menyebabkan
pengikunya merasa tertarik dan ka gunt’serta patuh . Beberapa orang pemimpin yang tergolong
dalam tipe ini adalah : Iskandar’Zulkarnaen , F.Kennedy , Soekarno serta Gandhi

5) Tipe Demokratis

Tipe kepemimpinan 1ni paling tepat untuk pemimpin organisasi modern , beberapa sifat dari tipe
ini ada lah : s elalu bertitik tolak darir asa persamaan hak dan pe rsamaan k ewajiban s ebagai
manusia, berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan
tujuan pribadi bawahan, senang menerima saran, pendapat dan kritik, mengutamakan kerja
sama ke lompok da lam p encapaian t ujuan o rganisasi, memberikan ke bebasan yang seluas-

luasnya kepada bawahan untuk melakukan tugas pekerjaan dalam arti bahwa ada toleransinya
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terhadap kesalahan yang diperbuat o leh bawahan, berusaha memberikan k esempatan u ntuk

berkembang kepada bawahan , membimbing bawahan untuk lebih berhasil daripadanya.

Lebih lanjut F iedler da lam Ratmawati da n H erachwati( 2001 : 6. 7 ) m enentukan

pengelompokan gaya kepemimpinan yang efektif yaitu :

a). Gaya kepemimpinan yang berorientasi hubungan (relation oriented)
merupakan g aya ke pemimpinan yang menekankan pa da pa ndangan hubungan pe mimpin
dengan bawahan sebagai “teman kerja” serta menekankan pentingnya perasaan positif yang
kuat terhadap b awahannya. M enurut ga ya ini pe mimpin a kan a ktif dalam melaksanakan
tugas-tugasnya bila mampu menjalin hubungan dengan baik terhadap semua komponen yang
dipimpinnya. K epemimpinan y ang b erorientasi pada lubungan dikenal s ebagai s eseorang
yang menekankan rasa percaya penuh.

b). Gaya kepemimpinan yang berorientasi tugad.(task oriented) merupakan gaya kepemimpinan
yang memandang bahwa pe nyelesaiahp ¢laksanaant ugas menjadi pr ioritas ut ama da n
mengabaikan as pek-aspek h ubungafi an‘tar m anusia (human relation) dalam pe laksanaan
pekerjaan. Pemimpin yangberorientasi pada tugas dikenal sebagai seeorang yang menyukai
kerja ke ras ( hard w, 0tking)'da n memandang dirinya a kan merasa pua s bila mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang a da padanya, t untutan terhadap bawahannya berupa tugas-
tugas yang harus dikerjakan..

2. Kepala sekolah

a. Arti kepala sekolah
Kepala sekolah terdiri dari dua suku kata yaitu kepala dan sekolah ,jika diartikan masing —
masing suku kata t ersebut ada lah ar ti ke pala da pat diartikan ke tua at au pemimpin d alam

suatu lembaga atau organisasi ,sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga di mana menjadi
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tempat me nerima dan memberi pe lajaran , maka s ecara s ederhana ke pala s ekolah da pat
diartikan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah
di mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana terjadi interaksi antara
guru y ang memberi pelajaran dan murid yang menerima pe lajaran ( kamus besar B ahasa
Indonesia , 1988: 420 dan 796 ) . Sekolah ialah organisasi resmi/formal dengan beberapa
persamaan ka rakteristik da lam o rganisasi. M enurut M ax A bbott (1965 ) de ngan
menggunankan k arakteristik m odel W eberian y ang m engemukakan b ahwa : “ Organisasi
sekolah dapat dideskripsikan sejalan dengan berkembang birokrasi,” Seperti contoh dalam
karakteristik ini mengandung s trategi yang da pat di bandirigkan s eperti pa da meliter ,
industrial d an o rganisasi pe merintah . Model birokrasi 4alah” salah satu da ri ke banyakan
sekolah yang diadaptasi oleh administrator . Sekodah adélah lembaga yang bersifat kompleks
dan unik ,karena s ekolah sebagai o rganisadi.diddlamnya t erdapat b erbagai d imensi yang
satu sama lainnya saling berkaitan das'saling/menetukan ,sedangkan sifat unik menunjukkan
bahwa s ekolah s ebagai o rganisasi” mmemiliki ci ri —cirit ertentu yang tidak dimilikio leh
organisasi —organisasi lain. Ciri-ciriy ang menemptatkan sekolah m emiliki karakter
tersendiri ,di mana tégjadi‘proses belajar mengajar , tempat terselenggaranya pembudayaan
kehidupan umat rhahusia .
b. Kepala Sekolah seébagai Pejabat Formal

Dida lam lingkungan o rganisasi ke pemimpinant erjadi melaluidua  bentuk yaitu
kepemimpinan formal ( formal leadership ) dank epemimpinan informal ( informal
leardership ) Kepemimpinan formal terjadi apabila lingkungan o rganisasi jabatan o toritas
formal dalam organisasi tersebut diisi orang —orang yang ditunjuk atau dipilih melalui proses

seleksi ,sedangkan pemimpin informal terjadi, di mana kedudukan pemimpin dalam suatu
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organisasi di isi or ang —orang yang muncul d an berpengaruh t erhadap orang lain karena
kecakapan khusus b erbagais umbery ang dimilkinya dirasakan m ampu memecahkan
persoalan o rganisasi s erta memenuhi ke butuhan da ri a nggota o rganisasi bersangkutan .
schermerhorn dalam Wahjosumijdo ,( 1999 :84)
c. Standar Kepala Sekolah
Standar ke pala s ekolah t ertuang dalam P eraturan Menteri P endidikan N asional N omor 13
tahun 2007 t anggal 17 April 2007 , Kualifikasi kepala sekolah/ madrasaht erdiri at as
kualifikasi u mum da n kua lifikasi k husus . kua lifikasi u mum ke pala sekolah / madrasah
sebagai berikut : memiliki kualifikasi akademik sarjana ( S 1.)%atai diplomat empat ( D-IV)
kependidikan atau nonkependidikan pa da pe rguruan tinggi, pada w aktu diangkat s ebagai
kepal s ekolah be rusia s etinggit ingginya 56 téhuny’” memiliki pe ngalaman mengajar
sekurang —kurangnya 5 ( lima ) tahun menuntutjenjang sekolah masing — masimg kecuali di
Taman ka nak —kanak /Raudhatul Athfal,(/T K/ RA') memiliki pe ngalaman mengajar
sekurang —kurangnya 3 ( tiga J»fahun T K/ RA da n( 4) m emiliki pa ngkat s erendah-
rendahnya I1I /¢ bagi pe gawai negeri sipil ( PNS ) dan bagi non PNS disetarakan de ngan
kepangkatan yang d\ikéhiatkan o leh yayasana tau lembaga berwenang . Selanjutnya
kualifikasi khusus\kepala sekolah Menengah Pertama / Madrasah Tsanawiyah ( SMP / MTs
) adalah sebagai berikut, berstatus sebagai guru SMP /MTs, memilki sertifikat pendidik
sebagai guru SMP /MTs , memilki sertifikat kepala sekolah SMP /MTs yang diterbitkan oleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah
d. Kompetensi Kepala Sekolah
Para pakar pendidikan dan administrasi pendidikan cenderung sependapat bahwa kemajuan

besar dalam bidang pendidikan hanya mungkin dicapai jika a dministrasi pe ndidikan i tu
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sendiri dikelola secara inovatif.Menurut pendapat Sanusi ( 2002 : 76 ) yang menyatakan
bahwa A dminstrasi y ang baik menduduki tempat y ang s angat menentukan dalam s truktur
dan artikulasi s ystem pendidikan .Siapa y ang be rtanggung jawab m engelola,merencakan
dan melaksanakan ad ministrasi t ersebut d i suatu sekolah ad alah d i bawah ke ndali ke pala
sekolah.Untuk itu ke pala s ekolah harus memilki ke mampuan p rofessional ya ng menurut
Sanusi, ada e mpat ke mampuan pr ofesional ke pala s ekolah yaitu: ke mampuan untuk
menjalankan t anggungjawab yang d iserahkan k epadanya s elaku u nit ke hadiran murid,
Kemampuan u ntuk menerapkan ke terampilan-keterampilan ko nseptual,manusiawi, da n
teknis pa da ke dudukan jenis ini, Kemampuan un tuk memotiyasi pa ra bawahan u ntuk
bekerjas ama s ecara sukarela dalam m encapai m aKspd-maksud u nit d an o rganisasi,
Kemamapuanu ntuk memahami  implikadi-impiikasida ripe rubahan  sosial,
ekonomis,politik,dan e ducational; arti yahg~meteka s umbangkan ke pada u nit; u ntuk
memulai d an memimpin perubahan-perubahan yang c ocok di dalam unit d idasarkan a tas
perubahan-perubahan s osial yang~Tuas:Sedangkanmenurut P ermen D inknas N o 13 tahun
2007 tentang Satandar kepala sekolah/Madrasah kepala sekolah harus memiliki kompetensi
atau kemampuan yang, nieliputi demensi kompetensi ,kepribadian,manajerial,kewirausahaan
, supervisi dan sosial,
e. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah

Ada banyak pandangan yang mengkaji tentang peranan ke pala s ekolah dasar. Campbell, at
al (1983) mengemukakan t iga k lasifikasi p eranan ke pala sekolah yaitu:peranany ang
berkaitan de ngan hubungan pe rsonal, mencakup ke pala s ekolah s ebagai figurehead atau
simbol o rganisasi, leader atau pemimpin, da n liaison atau penghubung, pe ranan yang

berkaitan dengan informasi, mencakup kepala sekolah sebagai pemonitor,disseminator, dan
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spokesman yang menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi dan peranan yang
berkaitan de ngan pe ngambilan ke putusan, yang mencakup ke pala sekolah sebagai
entrepreneur, d isturbance handler, pe nyedia s egala s umber, da n ne gosiator.Di sisi la in,
Stoop dan Johnson dalam Wahjosumijdo (1996 : 20 ) mengemukakan empat belas peranan
kepala sekolah , yaitu: kepala sekolah sebagai business manager, ke pala sekolah sebagai
pengelola kantor, ke pala sekolah sebagai administrator, ke pala sekolah sebagai pemimpin
profesional, k epala s ekolah s ebagai o rganisator, ke pala s ekolah sebagai motivator atau
penggerak staf, ke pala s ekolah sebagai supervisor, ke pala sekoldh s ebagai ko nsultan
kurikulum, ke pala s ekolah s ebagai pe ndidik, ke pala sekolah s/ebagai p sikolog, ke pala
sekolah s ebagai pe nguasa s ekolah , ke pala s ekolah s€bagaie¢ ksekutif yang baik, ke pala
sekolah sebagai p etugas hubungan s ekolah de ngdn masyarakat dan kepala sekolah sebagai
pemimpin masyarakat.Dari keempat belas perafian-tersebut, dapat diklasifikasi menjadi dua,
yaitu k epala sekolah sebagai administratos pe ndidikan d an s ebagai supervisor pe ndidikan.
Business manager, pengelola kanter, penguasa sekolah, organisator, pemimpin profesional,
eksekutif yang baik, penggerak'staf, petugas hubungan sekolah masyarakat, dan pe mimpin
masyarakat t ermasuky, tugas ke palas ekolah s ebagai administrator s ekolah. Konsultan
kurikulum, pe ndidik, ps ikolog da n s upervisor m erupakan t ugas ke pala s ekolah s ebagai
supervisor pendidikan di sekolah.

3. Budaya Organisasi

a. Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Adam ( 2010 : 195 ) Budaya organisasi /kerja secara harfiahnya terdiri dari dua kata

yaitu budaya dan organisasi .Kata budaya berasal dari bahasa Sansekerta budhayah bentuk jamak

dari budhi yang artinya “akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan akal fikiran , nilai —nilai
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dan sikap mental “. Budhi daya berarti memperdayakan budi sebagaimana dalam bahasa Inggris
dikenal culture yang artinya mengolah atau mengerjakan sesuatu ( pertanian ) yang ke mudian
berkembang sebagai cara manusia mengaktualisasikan rasa ( value ), karsa ( creativity ) dan
karya — karyanya ( performance ) ,selanjutnya menurut Koentjaraningrat dalam Adam ( 2010 :

195 ) ,budaya diartikan sebagai keseluruhan , sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar . Dari
pengertian t ersebut budaya mengandung makna sebagai berikut : a danya po la nilai, sikap
tingkah laku termasuk bahasa, hasil karsa dan karya, budaya berkaitanterat de ngan persepsi
terhadap ni lai da n lingkungannya yang melahirkan makna dan pa ndangan hi dup yang a kan
mempengaruhi s ikap dan tingkah 1 aku b udaya m erupakarn.h asil da ri pengalaman hi dup ,
kebiasaan —kebiasaan serta proses seleksi terhadap nérma,“riorma yang ada dalam cara dirinya
berinteraksi s osial at au menempatkan d irinya de.t€ngah —tengah lingkungan tertentu, da lam
proses b udaya t erdapat pr oses s aling mefpengaruhi da n s aling k etergantungan , baik sosial
maupun lingkungan non sosial .

Menurut Ahmad dalam harianeS inas Harapan tanggal 12 Desember 2005 budaya adalah sistem
nilai, yaitu nilai —nilai y.ang Sudah menjadi suatu sistem dan tidak berdiri lepas satu —satu dan
menjadi ke yakinan bersamia u ntuk berimajinasi da n b erekspresi. Selanjutnya W ilkins dalam
Adam ( 2010 : 196 ‘) mendefenisikan budaya sebagai s esuatu yang dianggap biasa dan dapat
dibagi bersama yang diberikan orang terhadap lingkunagan sosialnya. Lingkungan sosial dalam
pengertian i ni m ungkin be rupa negara, kelompok e tnis t ertentu, desa d i da erah, atau sebuah
organisasi. Makna yang dapat dibagi bersama, dinyatakan sebagai ke biasaan ( seperti upacara
tertentu ), slogan, legenda ( khususnya mengenai pa hlawan ), arsitektur danb arang buatan

simbolis. Sebagai contoh patung kemerdekaan ( statue of liberty ) menjadi lambang dari budaya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40955

Amerika berupa k eramahan tradisional terhadap orang —orang yang mencari kesempatan ya ng
baru

Menurut S ehein dalam A dam ( 2010: 196 ) Budaya adalah s ebagai a sumsi —asumsi da n
keyakinan —keyakinan dasar yang dilakukan bersama oleh para anggota dari sebuah kelompok
atau organisasi . Asumsi dan ke yakinan tersebut menyangkut pandangan kelompok  mengenai
dunia d an ke burukannya da lam du nia t ersebut , sifat dari w aktu dan ruang lingkup , sifat dari
manusia dan hubungan manusia .Sehein membedakan antara keyakinan yang mendasari ( yang
dapat di sadari) dan nilai —nilai yang menyertai yang da pat ko nsistén maupun tidak de ngan
keyakinan —keyakinan t ersebut , selanjutnya menurut R obbin (, 1990) menjelaskan budaya
sebagai nilai —nilai dominan yang didukung oleh organisasi. Péngeftian ini merujuk pada sebuah
sistem pengertian yang diterima secara bersama . Robbins\shiengungkapkan bahwa dalam setiap
organisasi t erdapat pola mengenai ke percayaan ‘rittial ;” mitos serta praktik —praktik yang telah
berkembang sejak beberapa lama . Menurit, pendapat George dan Jones dalam Ndaraha (2003 :
21 ) budaya organisasia dalah s erangkaian ni lai-nilaida n norma —norma i nformal y ang
mengontrol cara interaksi sesedrangatau kelompok dengan orang atau kelompok lain di dalam
organisasi maupun di luar'erganisasi.

Banyak berpendapat bahwa pe mbentuk budaya o rganisasi a dalah pe ndiri a wal o rganisasi atau
bisa juga manajer /pemimpin organisasi . Budaya memberikan arti bagi organisasi dan berfungsi
pula s ebagai a lat u ntuk mencapi t ujuan o rganisasi serta membantu organisasi beradaptasi
terhadap tekanan —tekanan eksternal ya ng menantang. Daripe ndapat —pendapat di atas
mengenai budaya o rganisasi maka da patd isimpulkan bahwa budaya o rganisasia dalah

keseluruhan nilia , norma —norma kepercayaan —kepercayaan .Dan opini —opini yang dianut dan
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dijunjung tinggi bersama oleh para anggota organisasi, sehingga kebudayaan tersebut memberi
arah dan corak kepada anggota —anggota organisasi tersebut , kebiasaan dan tradisi .

Dari hasil r iset R obbins ( 1990:439 da n 1991 : 573 ) menunjukkan ka rakteristik ut ama
menyangkut dimensi struktural maupun perilaku yang menjadi pembeda dari budaya organisasi
adalah : inisiatif individual yaitu tingkat tanggung jawab, ke bebasan dan independensiya ng
dipuyai individu , toleransi terhadap tindakan resiko yaitu sejauh mana para karyawan dianjurkan
untuk b ertindak a gresif, inovatif da n mengambil r esiko, A rah yaitu t ingkat s ejauh mana
orgtanisasi tersebut menciptakan dengan jelas sasaran dan harapan mengenai prestasi, integrasi
yaitu s ejauh m ana unit —unit da lam o rganisasi d i do rong untuk_bekerja de ngan ¢ ara yang
terkoordinasi, dukungan dari manajemen yaitu sejauh mana pard-manajer memberi komunikasi
yang jelas, bantuan serta dukungan terhadap bawahafi meréka , kontrol ,yaitu jumlah peraturan
dan pe ngawasan langsung yang digunakanu htuky mengawasida n mengendalikan pe rilaku
pengawas , [ ndentitas, yaitu sejauh maha pa ra an ggota m engidentifikasikan d irinya secara
keseluruhan de ngan o rganisasinya ke-tihbang d engan k elompok ke rja t ertentu a tau bi dang
keahlian pr ofesional , S istem/imbalan sejauh mana alokasi imbalan s eperti kenaikan gaji dan
promosi didasarkan atas ke iteéria’pr estasi pe gawai s ebagai ke balikan dari senioritas , sikap pilih
kasih dan sebagainyay, “I0leransi t erhadap ko nflik yaitu sejauh mana para pe gawai d idorong
untuk mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka, po la —pola ko munikasi , yaitu sejauh
mana komunikasi organisme di batasi oleh hierarki kewenangan yang formal .Pendapat para ahli
tersebut menegaskan bahwa persepsi umum diyakini oleh para anggota organisasi dari berbagai
latar b elakang yang diterima s ecara be rsama , nilai inti yang dipuyai o leh a nggota organisasi
sebagai budaya kuat . Hal ini dicirikan oleh nilai inti yang dianut organisasi dengan kuat ., diatur

dengan baik dan dirasakan secara bersama secara luas . Makin banyak anggota yang menerima
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nilai —nilai inti menyetujui ,jajaran tingkat kepentinagannya dan merasa sangat terikat kepadanya
,maka makin kuat budaya itu ( Sagala, 2008: 129 ).

b. Budaya Organisasi Sekolah

Menurut penelitian Bank Dunia ( 2004 ) mengungkapkan bahwa Indonesia mempuyai staf pada
kantor —kantor pe ndidikan t erlalu banyak , sebagian besar tidak t erlatih u ntuk b ekerja da lam
sistem de sentralisasi ,banyak diantara pegawai mempuyai skill yang rendah .Di lain pihak untuk
mendukung manajemen sekolah Dasar ( SD ) tidak di dukung tenaga administrasi ( tata Usaha )
sebagai supporting system organisasi sekolah ,ini merupakan problem teknis yang berhubungan
dengan ke berhasilan pr oses belajar mengajar . Selain itu komporien birokrasi pe ndidikan yang
rumit dan ko mpleks di provinsi dan kabupaten /kota akanmemberi implikasi sempitnya ruang
pemberdayaan manajemen pembelajaran di sekolah ,Bank-dunia ( 1988) mengatasi manajemen
sekolah yang rumit da n ko mpleks a dalah de hgan menimplementasikan model manajemen
berbasis sekolah ,namun berbagai penelitidn pada pembelajaran di sekolah menunjukkan bahwa
guru m emberi pe lajaran lebih banyak'c eramah, belum me manfaatkan media ke giatan da n
pengolahan belajar cenderung Klasikal‘dan kurang bervariasi, tuntutan guru terhadap hasil belajar
dan produktivitas siswa réndah, guru dan buku sebagai sumber belajar, semua siswa dianggap
sama, penilaian hanyaberupa test, latihan dan tugas —tugas dan tidak menantang dan tidak ada
pajangan hasil karya siswa dan interaksi pembelajaran searah ,sistem budaya yang demikian
merupakakan f aktor internal s ebagai kendala pe rolehan kualitas pelayananb elajar y ang
kompetatif di sekolah. Seharusnya pembelajaran itu menunjukkan seperti siswa aktif dan kreatif
, guru sebagai fasilitator , penerapan azas fleksibel, persiapan guru matang , multi interaktif ,
latihan d an tugas lebih intensif, menatang dan menarik , sumber belajar bermacam —macam ,

sudah memanfaatkan alat bantu dalam pembelajaran Sagala, ( 2008 : 120)
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Melalui tindakan manajemen puncak di sekolah perilaku etika bisa menjadi bagian dari aktifitas
sehari-hari dan keputusan bagi setiap personel dalam organisasi sekolah . Kultur yang dimaksud
mulai dari pernyataan formal manajemen puncak ( kepala sekolah ) di mana perilaku etis adalah
norma da lam semua t indakan individu da lam o rganisasi . Dengan de mikian budaya o rganisasi

ditetapkan dengan orientasi bersama antara kepala sekolah , guru karyawan , siswa dan orang tua

4. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Terdapat banyak pengertian tentang motivasi, di ataranya.adalahRobert Heller ( 1998 :6)
yang menyatakan ba hwa m otivasi adalah ke inginanu wtuk._ beftindakAda pe ndapat b ahwa
motivasi harus d iinjeksi da ri luar, t etapis ekarang sepfakin dipahami bahwa s etiap orang
termotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbedd.selanjitnya, Motivasi merupakan salah satu hal
paling pe nting da lam r angka pe ngemban@an s,umberdaya manusia d an be rkaitan e rat d engan
pemimpin dan yang dipimpin atau antafa)pemimpin perusahaan dan pegawai-pegawainya untuk
mewujudkan kinerja pe gawaipegawai. B lock (1983) mengemukakan masalah motivasi p ada
indikator e ndogen t erditi‘da ti“frekwensi dan intensitas. H asibuan ( 2002 : 43 ) menyatakan,
motivasi adalah pemberian‘gaya penggerak yang menciptakan kegairahan seorang dalam bekerja
agar lebih efektif dan'terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Donnely
(1990) m enyatakan, motivasi a dalah u saha d ari da lam yang kondisinya di lukiskan s ebagai
harapan, keinginan dan lainnya, yang ada dalam aktivitas atau gerakannya. D engan kata lain,
motivasi m erupakan kekuatan b aik dari dalam m aupun daril uar y ang m endorong seseorang

mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan sebelumnya.
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Gibson, etal (1997) m enyatakan, m otivasi b ekerja dan kemampuan m elaksanakan pekerjaan
saling mempengaruhi dan menentukan hasil karya. Teori motivasi ini berusaha menjelaskan dan
meramalkan bagaimana pe rilaku individu dibangkitkan, d imulai,d ipertahankanda n
diberhentikan. S edangkan R obbins ( 2003 : 156 ) menyatakan motivasi sebagai proses yang
menyebabkan intensitas ( intensity ) ,arah ( direction ) , dan usaha terus menerus ( persintence )
individu menuju pe ncapaian tujuan . Intensitas menunjukkan seberapa keras seseorang bekerja
,tetapi intensitas tidak mungkin mengarah pada hasil kinerja yang baik kecuali usaha dilakukan
dalam arah yang menguntungkan organisasi. Sementara itu Jerald atal (2003 :190)
berpendapat bahwa m otivasi m erupakan s erangkaian proses yangymembangkitkan ( arouse ) ,
mengarahkan ( direct ) dan menjaga ( maintain ) perilaku ménuju pada pencapaian tujuan

Karena ko nsepnya be rhubungan de ngan kesbutuhan ke berhasilan ( kepuasan), m aka
teorinya d isebut s ebagai achievement motivatiefis t’heory. M enurut C lelland, o rang yang
mempunyai ke butuhan u ntuk ke berhasilafspunya c iri-ciri : Mereka menentukan t ujuan tidak
terlalu t inggi ataupun t erlalu r endah,+€tapit ujuan t ersebut c ukup merupakan tantangan u ntuk
dapat dikerjakan dengan baik { Mereka menentukan tujuan seperti di atas karena secara pribadi
mereka mengetahui bila_hasiliiya da pat o ptimal bila d ilakukan s endiri, M ereka s enang akan
pekerjaanya dan sangat berkepentingan akan keberhasilannya sendiri.
Motivasi menurut M' ¢ G regor membahas m engenai f aktor motivasiya nge fektif, ya ng
menyatakan ada pe ndekatan manajemen yang mungkin d apat di terapkan d it iap perusahaan.
Masing-masing p endekatan t ersebut b erdasarkan s erangkaian asumsi mengenai sifat manusia
yang dinamai teori X danteoriY , Teori X berasumsi bahwa, pada u mumnya manusia t idak
senang bekerja, t idak berambisi, t idak ingin t anggungjawab da n lebih suka d iarahkan. P ada

umumnya manusia harus d iawasi de ngan ke tat dan s ering harus d ipaksa un tuk memperoleh
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tujuan organisasi. Motivasi hanya berkalu sampai tingkat lower order needs (psikologi dan safety
level) Teori Y berasumsi bahwa, bekerja adalah kodrat manusia jika kondisinya menyenangkan.
Pengawasan d iri s endiri t idak t erpisahkan u ntuk mencapai t ujuan o rganisasi. M anusia da pat
mengawasi diri sendiri dan memberi k inerja pada pekerjaan yang diberi motivasi de ngan baik.
Motivasi tidak hanya mengenai lower needs, tetapi juga mengenai higher order needs.Douglas
menginginkan agar para pimpinan menerapkan teori Y dalam organisasinya , sehingga pegawai
akan didorong untuk berkembang, dapat menggunakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan
dan imajinasi mereka untuk membantu mencapai tujuan organisasi.

Selanjutnya menurut Herzberg B erdasarkan pe nelitiannya d i _Keta P itsburg da n sekitarnya,
ditemukan 2 r angkaian kondisi yang mempengaruhi seseofang.dalam pekerjaannya. R angkaian
tersebut ada lah:  Faktor M otivator y ang terdiri d4 ri v/ “achievement ( keberhasilan kerja),
recognition ( pengakuan),. t hew orki tseli{~pekerjaan itu sendiri), r esponsibilities
(tanggungjawab) dan ad vancement ( pengembangan). S ementara F aktor Higiene t erdiri dari,
technical superfion (superfisi tehnik), wages(gaji), dan . keadaan pekerjaan.

Menurut M oekijat da lam bukainya B -asar-dasar motivasi ( 1984) membagi je nis-jenis m otivasi
menjadi 5 yaitu : Motivdsi imbal jasa: Berupa uang pe nghargaan d alam arti e konomi murni
(orang ingin dibayar atasspekerjaannya di dalam organisasi)Motivasi dan uang : Uang atau faktor
apa s aja yang d igunakan u ntuk m emotivasi para pe gawai, M otivasi da n pr oduktivitas :
Seseorang harus menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan orang lain, baik karena ke butuhan
kerja ataupun isi pekerjaan tersebut , Motivasi dan moril : Konsep sosial dari sudut integrasi atau
menggabungkan individu, Motivasi dan iklim o rganisasi: Keinginan da n do rongan individu
yang dipengaruhi kebutuhan fisiologi dan keadaan saat itu.

b. Model Motivasi
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Selain pendapat para ahli di atas, terdapat beberapa teori motivasi yang berkembang hingga saat
ini. R eksohadiprodjo ( 1992) m engemukakan pe ndapat S toner yang membagi beberapa jenis
motivasi yaitu
1) Model Tradisional
Menurut Taylor F, manusia membutuhkan rangsangan berupa upah menarik d an pe ngawasan
ketat a gar disiplin dan takut bersantai. Cara ini juga d ikenal de ngan istilah c arrot and stick
system atau system wortel dan cambuk. Manajer memperlakukan pe gawai-pegawai s ebagai
kuda yang didepannya digantungkan seikat wortel. Karena tergiur, kuda akan berlari mengejar.
Bila kuda belum bergerak, maka manajer akan menghajar kuda itu dar1 belakang. Untuk masa
yang lama, cara ini akan bermanfaat, tetapi akan segera tilda dalam titik jenuh dan cara ini tidak
dapat dipakai lagi.
2) Model hubungan kemanusiaan
Penelitian Mayo E dibengkel Western.Company di Hawthorne, I1lenois, menyimpulkan bi la
pegawai-pegawai memerlukan hubungan manusiawi untuk memotivasi kerja mereka. Manajer
harus menciptakan suasana kerja agat pegawai-pegawai merasa berguna dan penting. Untuk itu
pegawai-pegawai juga, hartis'd‘iberi k esempatan mengambil ke putusan da n d iberi informasi
mengenai pe rusahadntiya; s ehingga de ngan h ubungan manusiawi t ersebut pe gawai-pegawai
akan bekerja lebih produktif.
3) Model Sumber Daya Manusia,
Pegawai-pegawai t idak hanya t ermotivasi o leh ua ng. Kepuasan ke rja s angat pe nting bagi
mereka. Terkait masalaht ersebut, M aslow menyatakan bila o rang dipenuhis egala
kebutuhannya maka de ngan s endirinya d ia akan menyumbang de mi pe ncapaian t ujuan

organisasi. M ¢ G regor m enyatakan bila manusias uka bekerja, s ukape ngarahan
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diri/pengendalian d iri, belajar, kemampuan m enggunakan i majinasi, s edangkan H erzberg
menyampaikan bahwa manusia mempunyai 2 ( dua) ke butuhan dasar yaitu ke butuhan untuk
menghindari r asa sakit da n t etap hi dup s erta ke butuhan u ntuk t umbuh berkembang s erta
belajar.

4) Model Motivasi Kinerja
Terence Mitchell, s eorang peneliti P erilaku O rganisasi yang terkenal, mengusulkan suatu
model konsep y ang m enjelaskan ba gaimana m otivasi m empengaruhi perilaku dan kinerja.,
mengintegrasikan berbagai elemen dari beberapa teori yang kita bahas dalam buku ini. Model
ini m engidentifikasi penyebab dan konsekuensi dari motivasi.'m emperkirakan b ahwa input
individu da n ko nteks pe kerjaan a dalah da lam ka tegorikuncida ri faktor-faktor y ang
mempengaruhi motivasi. Para pegawai membawa/e marpuan, pengetahuan, watak dan ciri,
emosi, s uasana ha ti, ke yakinan, da n nilat-nmilais/da lam pe kerjaan. K onteks pe kerjaan
mencakup lingkungan fisik, t ugas yang.d iselesaikan o leh s eseorang, pe ndekatan o rganisasi
terhadap pe ngakuan da n p enghargadn) c'ukupnya s upervisor pe ngawasan da n pe mbimbing,
dan budaya organisasi. K eduas kategori y ang menjadi faktor yang mempengaruhi satu sama
lain s ebagaimana pro$es ya ng berkaitan dengan m otivasiya itu meminta, m engarahkan,
menetapkan. ( Wibewo,2007 )

c. Teori Motivasi
Menurut Handoko ( 1996 : 54 ) ada beberapa ahli yang mengemukakan beberapa pendapat
mengenai ke butuhan atau kepuasan ( motivasi ) diantara pendapat tentang motivasi tersebut
adalah sebagai berikut :

1) TeoriHirarki Kebutuhan Abraham Maslow ( Maslow Need )
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Teori t erkenal de ngan nama t eori kebutuhan ya ng berbunyi ba hwa seseorang berperilaku
karena d idorong o leh a danya k einginan untuk memperoleh pe menuhan dalam bermacam —
macam kebutuhan. B erbagai ke butuhan yang diinginkan o leh seseorangberjenjang artinya
apabila k ebutuhan pa da jenjang pe rtama t elah d apat di penuhi maka ke butuhan ke butuhan
jenjang kedua akan diutamakan , apabila ke butuhan ketiga dapat terpenuhi maka ke butuhan
jenjang ke tiga a kan menonjol, apabila k ebutuhan ke tiga da pat d ipenuhi maka ke butuhan
keempat akan d iutamakan, demikian sampai ke butuhan ke lima, dan apabila ke lima jenjang
kebutuhan telah dapat dipenuhi, orang yang bersangkutan akan menémukan keberhasilan dan
kebahagian. Kelima jenjang kebutuhan da pat m enurut M aslow (' M aslow’s H ierarchy o f
Needs ) :
a) Kebutuhan fisiologis ( physiologis Needs )
Kebutuhan fisiologis merupakan k ebutuhan pekok’a tau ke butuhan pr imer manusia u ntuk
memenuhi kebutuhan fisiologis dan kebutuhan biologis seperti misalnya , kebutuhan makan,
minum , pakaian maupun perumaha seks dan istirahat .Menurut Moslow bahwa setiap orang
akan berusaha u ntuk t erlebih/d ahalu u ntuk memenuhi ke butuhan po kok y aitu ke butuhan
fisiologis sehingga sestorangtermotivasi untuk mendapatkan upah tersebut digunakan untuk
memenuhi kebutuhanpekoknya .
b) Kebutuhan Kesalamatan dan Keamanan

Menurut A braham Maslow tentang kebutuhan k esalamatan da n k eamanan ke rja atau safety
needs d imaksud adanya r asa a man,tenteram,bebas r asa t akut dan adanya jaminan d i masa
mendatang atas diri s eseorang dalam b ekerja K onsep ini m engandung pengertian bahwa

kebutuhan ke amanan jiwa yang berisikan perlindungan dari ancaman fisik, perlakuan yang
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adil,adanya j aminan pengganguran a tau pemecatan da n jaminan cacat, jaminan p ensiun
maupun jaminan hari tua .

¢) Kebutuhan sosial ( social need )
Kebutuhan s osial m erupakan ke butuhan un tuk d iakuin o leh lingkungan ke rja meliputi
,pemberian t unjangan hariraya ( THR) , kesempatan w isata , jaminan a kan pe ndidikan da n
jaminan akan pengobatan perusahaan .Kebutuhan sosial secara teoritis adalah kebutuhan akan
cinta, persahabatan, pe rasaan memiliki da nd iterima ke lompok,keluarga d an as osiasi
.Menurut Wahjusumidjo ( 1999 : 75) diungkapkan bahwa pada prinsipnya kebutuhan sosial
ini antara lain tampak pa da k ebutuhan aka n perasaan d iterinia o leh orang lain ( sense o f
belonging ) ,kebutuhan untuk maju dan tidak gagal ( sehse.o fachievement ) dan kebutuhan
akan keikutsertaan ( sense of participation )

d) Kebutuhan akan penghargaan ( Esteem Needs.)
Penghargaan pr estasi a tau e steem ne eds a pabila di pandang da ri s udut ke manusian a dalah
untuk menghargai prestasi yang dihaSilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang . Menurut
Handoko bahwa penghargadn.sebagai suatu pengakuan atas suatu prestasi yang dicapai o leh
seseorang dan hal ini ‘merapakan motivator yang kuat . Pengakuan atas suatu pr estasi akan
memberikan ke pudsan b'atin yang lebih t inggi da ri pada pe nghargaan da lam bentuk materi
,uang ataupun hadiah .

Sedangkan menurut Martoyo menyatakan bahwa penghargaan sering disamakan dengan insentif

, ka rena mempuyai p ersamaan s ifat da n makna . Sifat ke duanya membedakan da lam hal

pemberian dan t idak d ibatasi o leh w aktu , sedangkan maknanya s ama —sama pe mberian . Dari

pengertian —pengertian penghargaan di a tas m engandung unsur m asa | alu,sedangkan i nsentif

mengandung unsur masa de pan Wujud dari penghargaan fisik m erupakan penghargaan y ang
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diberikan da lam bentuk b enda seperti misalnya : b arang ko nsumsi, uang maupun pakaian ,
sedangkan penghargaan non fisik mencakup hal —hal yang berhubungan dengan kepuasan seperti
ucapan terima kasih , pemberian piagam penghargaan maupun pemberian jasa .
e) Kebutuhan Aktualisasi Diri ( Self Actualization Needs )
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan untuk memenuhi kepuasan diri pribadi seperti
misalnya pengembangan diri , menggali potensi maupun mencari pe nyelesaian pekerjaan yang
dibebankan sendiri . Menurut M angkunegara da lam ke butuhan ini pe mimpin pe rlu memberi
kesemptan ke pada karyawan agar mereka dapat mengaktualisasikan diri secara baik dan wajar
dan kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide —idésmemberi penilaian dan kritik
terhadap sesuatu .
2) Teori Dua Fakta menurut Frederick Herzberg
Frederick Herzberg m engemukakan s uatu teori‘yaTtig b’ erhubungan 1angsung dengan kepuasan
kerja yang d idasarkan p ada pe nelitian bersama’, yang hasilnya a dalah mengemukakan dua
rangkaian kondisi yaitu rangkaian kondigi pertama ialah faktor motivator ,kondisi ke dua ialah
faktor hygine ,yang termasuk.
a) Faktor Motivator
(1) Achievement ( prestasi )
Kesempatan yang diberikan k epada ka ryawan un tuk berusaha m encapai ha sildengan
kemampuan s endiri dan p impinan berkewajiban memberikan s emangat apabila karyawan
kurang menguasai pekerjaan,jika telah berhasil pimpinan harus mengatakan keberhasilan
tersebut .

(2) Recognition ( pengakuan )
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Karyawan memperoleh pe ngakuan p ihak pe rusahaan ( manajer ) ba hwa ia a dalah o rang
berprestasi dikatakan baik , diberi penghargaan pujian dan semacamnya
(3) The work it self ( pekerjaan itu sendiri )
Pimpinan hendaknya menghindari ke bosanan d alam p ekerjaan serta mengusahakan a gar
setiap karyawan merasa puas dan betah pada pekerjaannya .
(4)Responsibility ( tanggung jawab )
Pimpinan harus menghindari supervise yang ketat dengan membiasakan karyawan bekerja
sendiri menerapkan prinsip partisipasi .
(5) Advancement ( pengembangan )
Pelatihan k epada k aryawan untuk bekerja dan be rtanggung jawab y ang lebih baik , maka
karyawan s udah s iap u ntuk d iikutsertakan da l#in latihan lanjutan atau pe ndidikan a tau
kenaikan pangkat
b) Faktor Higiene
Selanjutnya faktor yang keduua faktorHligiene yang dapat menimbulkan rasa tidak puas pada
karyawan itu terdiri dari :
(1) Technical supervison
Hal ini d apat menimbulkan ke kecawaan karena k urangnya ke mampuan para at asan dalam
menjalankan t ugas , s ehingga pe rlu a danya p elatihan a gar pa ra p impinan t ersebut da pat
memperbaiki diri
(2) Interpersonal supervisor
Perwujudan dari hubungan perseorangan antara bawahan dengan atasannya

(3) Policy dan administrasi
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Dalam hal ini kebijaksanaan personalia khususnya memang tidak langsung ditentukan oleh
manajer sendiri, k ebijaksanaan u mumnya d itentukan oleh p impinant ertinggida lam
perusahaan oleh dewan direksi dengan memperhatikan pendapat serikat pekerja.

Gaji ( salary)

Pada umunya manajer tidak dapat menetukan segala gaji yang berlaku didalam unitnya
,namun de mikian masing —masing manajer me mpuyai kewajiban menilai apakah jabatan —
jabatan di bawah pengawasannya mendapat kompensasi yang sesuai dengan pekerjaan yang

mereka kerjakan.

3) Teori Keadilan Menurut J.Staky Adams

Membandingkan masukan -,masukan terhadap pekerjaan dengan hasil —hasil yang diterima (
pribadi a tau ka ryawan lain ) s angat be rpengaruh t éxiadap p erilaku da lam melaksanakan
kegiatan ,Seorang manajer dalam haln ini hartis menyadari tentang ada atau tidak adanya
keadilan dilingkungan kerja dan dapat‘herakibat timbulnya penurunan produksi. Dalam hal
ini manajer mampu membeli_waktuKa ryawan , tapit idak a ntusiasme,inisiatif ke setian

,penyerahan hati ,jiwa dand@kal budinya .

Menurut Davis dan W erther'dalam Handoko ( 1996 : 84 ) , kompensasi merupakan salah satu

pemenuhan ke butuhan ka-tyawan yang pa da g ilirannya mempengaruhi pe rilaku ka ryawan,

dimana kompensasi ini diterima sebagai balas jasa atas kerja pada organisasi .

Dari uraian di atas dapat disimpulkan motivasi dapat dikategorikan menjadi dua yaitu Motivasi

finansial dan non finansial Motivasi finansial adalah imbalan atau motivasi yang diberikan dalam

bentuk ua ng. Faktor un tuk m engatur v ariabel motivasi finansial adalah: Gaji, T unjangan

struktural , Tunjangan fungsional, Tunjangan ke luarga (suami/istri, anak), Tunjangan hariraya

(THR), Pembayaran insentif ,Upah lembur dan Uang sedangkan motivasi non finansial)Motivasi
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non finansial a dalah i mbalan a tau motivasiy ang diberikan dalam be ntuk selain uvang. Faktor
untuk mengukur variabel motivasi non finansial, adalah sebagai berikut :Cuti kerja , Kenaikan
pangkat,. Tanda penghargaan, Pendidikan dan pelatihan,dan Promosi jabatan
5. Kinerja
a. Pengertian Kinerja
Kinerja menurut W ibowo ( 2011 : 7 ) berasal dari p engertian pe rformance , adapula yang
memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja namun, sebenarnya
kinerja me mpuyai ma kna y ang lebih luas bukan hanya hasil k erja tefapit ermasuk bagaimana
proses pekerjaan berlangsung. Selanjutnya menurut Amstrong dan"Baront dalam As’ad ( 1998 :
15) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempuyai hubungdn kuat dengan tujuan strategis
organisasi, ke puasan, ko nsumun da n memberikad ko'nstribusi p ada e konomi . Selanjutnya
menurut Bernardin dan Rassell dalam As’ad (1998 16 ) kinerja didefenisikan sebagai catatan
outcomes yang dihasilkan pada fungsi atéu aktivitas pe kerjaan t ertentu selama pe riode w aktu
tertentu .Sedangkan Lawler dan Porterdalam As’ad, ( 1998:47) mengemukakan bahwa kinerja
adalah yang diperoleh seseorang dart perbuatannya.
Berdasarkan be berapa t el danpe ndapat di atas pe nulis menyimpulkan bahwa k inerja a dalah
suatu prestasi kerja séscorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan standart dan
kinerja yang ditetapkan . Kinerja s eseorang dalam o rganisasi da pat d ijadikan s ebagai indikator
tingkat keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya .
b. Penilaian kinerja
1) Arti Penilaian kinerja

Untuk mengetahui k inerja melalui pe nilaian o leh p impinan . Secara u mum, ispenilaian

merupakan suatu proses membandingkan kinerja karyawan dengan standar yang ditetapkan
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oleh organisasi . Menurut Fisher, et al dalam Iswanto( 1990 dan 2005 : 5.1 ) menyatakan
bahwa penilaian kinerja merupakan proses dimana konstribusi karyawan terhadap organisasi
selama pe riode, sebagai hasild arik inerjaa dalah pr oduktivitas bagio rganisasida n
penghargaan bagi individu karyawan yang berupa upah, tunjangan ,keamanan pekerjaan,
pengakuan da rit eman ke rja da n supervisor s erta pe luang p romosi. S edangkan menurut
Dessler da lam Iswanto (2000 dan2005 : 5.7 )penilaian kinerja adalah ( usaha)
mengevaluasi k inerja k aryawan pa das aatini dan masa lalu dikaitkan de ngan s tandar
kinerjanya . Menurut Noe,et al dalam Iswanto (2000 dan 2005 | ;%§.2") penilian kinerja
hanya merupakan salah satu bagian dari proses manajemen kinerja secara luas . Sedangkan
manajemen k inerja merupakan s uatu proses di mana<{msdnajer yakin bahwa akt ivitas da n
output karyawan telah sesuai dengan sasaran orgarisasiz«
2) Fungsi Penilaian Kinerja
Banyak fungsi d an ke gunaan yang da patd iperoleh d ari p enilaian kinerja, s ebagaico ntoh
,informasi yang d ikumpulkan da ri‘p~enilaian kinerja da patd igunakan u ntuk ko mpensasi
peningkatan kinerja atau manajemen da n dokumentasi . Di samping itu data penilaian k inerja
juga d igunakan u ntuk képutusan pe netapan misalnya pr omosi, t rasfer, pe mberhentian,
pemensiunan , analisis,ke butuhan pe latihan , pengembangan karyawan dan riset serta e valuasi (
Bernardin dan Russell 1998) dalam Iswanto ( 2005 :5.8)
Penilaian kinerja merupakan bagian dari sistem reward dan hukuman suatu organisasi ,karyawan
yang menerima hasil e valuasi baik cenderung untuk menerima r eward organisasional s eperti
upah yang meningkatkan atau menerima bonus. Sedangkan bagi karyawan yang menerima hasil

jelek, akan menerima sanksi( huku man) o rganisasional s eperti pe nurunan pa ngkat a tau
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pemecatan . Keputusan personalia umum lain yang berhubungan dengan penilaian kinerja adalah

trasfer dan kedisiplinan karyawan dalam Iswanto Yun ( 2005 : 5.8 )

3) Langkah-langkah Penilaian kinerja

Tujuan dilaksanakan langkah —langkah penilaian k inerja a dalah untuk menyediakan informasi
yang da pat melayani s asaran o rganisasi dan mengikuti pe raturan , maka s istem pe nilaian /

evaluasi kinerja harus memberikan data yang akurat dan reliabel dalam Iswanto Yun ( 2005 :

5.13 ) ,Menurut Ivancevich ( 1992) ke mampuan menghasilakan da ta y ang a kurat da n r eliabel
akan meningkat jika mengikuti suatu proses sistematis yang terdiri dariv(enam ) langkah

Teori t entang kinerja merupakan pr oses pe rilaku kerja makSimalS€seorang sehingga tujuan
dalam s uatu bi dang pe kerjaan da pat tercapai. M aier dalam*As’ad ( 1998:47) memberi batasan
mengenai kinerja  sebagai k esuksesan seseorang da lam melaksanakan suatu pekerjaan.
Disebutkan pu la ( As’ad, 1998: 56) b ahwa peghedadn k inerja a ntara or ang yang satu de ngan
lainnya di dalam suatu situasi kerja adalah kareha perbedaan karakteristik dari individu masing-
masing.

Kinerja Guru . S etiap akhir {allun’Ke pala s ekolah membuat pe nilai k inerja gur u dan pe gawai
yang disebut dengan DaftarsP€nilaian P elaksanaan P ekerjaan ( DP3 ) khusus untuk guru yang
statusnya adalah Pégawai Negeri Sipil ( PNS ) .Dari DP3 tersebut dapt dilihat bagaimana kinerja
dari guru.Pada da ftar P enilai P elaksanaan P ekerjaan tersebut terdapat butir prestasi kerja yang
berisikan ke cakapan da n menguasai bidang pe kerjaan, di s ekolah yang salah s atu un surnya
adalah guru bidang pekerjaan yang harus d ikuasai a dalah dalam hal pe laksanaan : R encana
Pembelajaran , Pelaksanaan Pembelajaran dan Evaluasi yang terdapat pada Kurikulum Tingkat
Satuan P endidikan ( KTSP ) ,hal ini sesuai de ngan tugas profesional guru menurut Undang —

Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 20 ( a) Tentang guru dan dosen adalah
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merencanakan P embelajaran, melaksanakan pe mbelajaran yang bermutu serta m enilai da n
menengvaluasi hasil pembelajaran .
1) Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Kinerja guru berkaitan erat dengan kompensasi yang dimiliki guru dalam pelaksanaan tugasnya .
Ada e mpat k opetensi gur usesuai PP no 19 tahun 2005 yaitu: a) k ompetensi k epribadian , b)
kompetensi pedagogik , c) ko mpetensi pr ofessional da nd) ko mpetensis osial . Kemampuan
kepribadian adalah kemapuan yang menyangkut
pribadi guru agar dapat menata diri, guru itu dapat digugu dan ditiru .
Menurut Sudjana (1982 :26 ) guru perlu sekurang —kurangnya mempuyai empat kemampuan yaitu
a) merencanakan program belajar mengajar
b) melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajat
c) menilai kemajuan proses belajar mengajar
d) menguasai bahan pembelajaran , dalam arti menguasai bidang studi yang diampunya
Untuk mengukur proses kinerja individwbeérsumber dari fungsi-fungsi yang diterjemahkan dalam
kegiatan /tindakan de ngan lafidasan standart yang jelasda n tertulis, mengingat k inerja
mengandung komponen kompetensi dan produktifitas , maka proses kinerja sangat tergantungpada
tingkat individu dalam pencapainnya.
2) Kinerja Guru dalam Kegiatan Pembelajaran
Dari t ugas t anggung jawab gur u, peneliti membatasit ugas gur u yang berhubungan de ngan
fenomena penelitian ini yaitu tugas dalam kegiatan pembelajaran ,sesuai dengan Permeneg PAN
dan RB Nomor 16 tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya menjelaskan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik , mengajar , membimbing

, m engarahkan , m elatih , m enilai da n m engevaluasi pesertad idik , dengan de mikian
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keterampilan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dalam melaksanakan tugas utama
guru diperlukan .

Kegiatan p embelajaran menurut P ermeneg P AN dan R B no 16t ahun 2009 pa sal 1 a yat ( 3)
pembelajaran guru dalam :

a) menyusun rencana pembelajaran

b) melaksanakan pembelajaran yang bermutu

c) menilai dan menevaluasi hasil pembelajaran dan

d) melaksanakan program perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik

maka dapat dipahami bahwa kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran adalah proses kerja guru
dalam kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa uraian dan pendapat menyimpulkan bdhwaXimerja guru adalah proses kerja guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran , Pada penelitian ini untuk mengukur
kinerja guru dengan empat indikator yaitua) mehyusun rencana pembelajaran b) melaksanakan
pembelajaran ¢ ) menilai da n mengevaludsi hasil pe mbelajaran d) melaksanakan pr ogram

perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik .

6. Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru

Kepala s ekolah merupakan pe mimpin pe ndidikan d i s ekolah . Jika pe ngertian ke pemimpinan
tersebut diterapkan dalam organisasi pendidikan ,maka kepemimpinan pendidikan bisa diartikan
sebagai suatu us aha untuk menggerakkan orang —orang yang ada dalam organisasi pe ndidikan
untuk mencapai t ujuan pe ndidikan . Hal ini s esuai de ngan pe ndapat Nawawi ( 1985 ) dalam

Wahjosumijdo ( 1999 : 68) yang mengemukakan bahwa ke pemimpinan pe ndidikan a dalah
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proses m empengaruhi , menggerakkan , memberikan motivasi ,dan mengarahkan o rang —orang
yang ada dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan .

Peranan utama kepemimpinan kepala sekolah tersebut , nampak pada pernyataan pernyataan
yang d ikemukakan pa raa hli ke pemimpinan. Knezevich dalam Indrafachrudi( 1983)
mengemukakan ba hwa ke pemimpinan a dalah sumber e nergi ut ama ke tercapaian t ujuan suatu
organisasi. Di sisi lain , Owens ( 1991 ) dalam Wahjosumijdo ( 1999 : 68 ) juga menegaskan
bahwa kua litas ke pemimpinan merupakan sarana ut ama u ntuk mencapait ujuan organisasi
.Untuk itu , agar kepala sekolah bisa melaksanakan tugasnya secara e fektit ,mutlak harus bisa
menerapkan kepemimpinan yang baik .

Kepala Sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambdhan.uintuk memimpin dan mengelola
sekolah, da lam upa ya meningkatkan mutu pe ndidikan« Seorang ke pala s ekolah d ikatakan
menjadi ke palas ekolah yang berhasil apabila.afiemiliki ke mampuan k epribadian terpuji,
memiliki kemampuan manajerial , memiliki,wawasan dan sikap kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan pendidikan sebagai sumber belajar peserta didik yang bermartabat dan menyenangkan
;memiliki kemampuan me laksdnakan supervisi yang efektif , me miliki ke mampuan me lakukan
kegiatan s osial yang bermarifaat bagi s ekolah, lingkungan dan masyarakat luas.Didalam
Undang —undang Republik’Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
,pasal40 Ayat( 2°) d itegaskan bahwa pe ndidik da nt enaga p endidik yang bermakna ,
menyenangkan , kr eatif d inamis da n d iologis mempuyai ko mitmen s ecara pr ofesional u ntuk
meningkatkan mutu pendidikan serta memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga profesi
dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya , sebagai kepala sekolah ,

yaitu tugas dan fungsi sebagai kepala sekolah.
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Menurut Koontz ( 1980 ) dalam Wahjosumijdo ( 1999 : 70 ) Kepemimpinan ke pala
sekolah mempuyai pengaruh terhadap kinerja guru , karena guru akan lebih baik kinerjanya jika
kepala sekolah baik , gaya kepemimpinan ke pala sekolah s angat berpengaruh terhadap k inerja
guru . Untuk m enjadi pemimpin yang e fektif ke pala sekolah s elain d ipengaruhi o leh faktor
motivasid iri yang d imilikinya, d ipengaruhi juga o leh k emampuan intelektual maupun
kemampuan dalam mengelola organisasi sekolah , berupa pengelolaan ke dalam ( internal ) atau
pengelolaan ke luar ( e ksternal ) . Hal t ersebut menjadi lebih penting s ejalan d engan s emakin
kompleksnya tuntutan kepala sekolah , yang menghendaki dukungan K inerja'guru yang e fektif
dan efisien. Kimbrough dan Burkett (1990) dalam Wahjosumijdo (,1999: 72 ) mengemukakan
enam bidang tugas kepala sekolah , yaitu mengelola pengajdran.dan kurikulum, mengelola siswa,
mengelola personalia, mengelola fasilitas dan lingkunigan'sékolah, mengelola hubungan sekolah
dan masyarakat, serta organisasi dan struktur sekolati

Berdasarkan landasan teori tersebut, dapat digarisbawahi bahwa tugas-tugas kepala sekolah

dasar dapat diklasifikasi menjadi dua,‘yditu tugas-tugas di bidang administrasi dan tugas-tugas di
bidang supervisi.

a. tugas di bidang a'dministrasi adalah tugas-tugas k epala sekolah yang berkaitan dengan
pengelolaan bizdang ga rapan pe ndidikand i sekolah, yang meliputi pe ngelolaan
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana-prasarana, dan hubungan sekolah
masyarakat. Dari keenam bidang tersebut, bisa diklasifikasi menjadi dua, yaitu mengelola
komponen o rganisasi sekolah yang berupa manusia, dan ko mponen o rganisasi s ekolah
yang berupa benda.

b. Tugasdi bidang supervisi a dalah t ugas-tugas ke pala s ekolah yang berkaitan de ngan

pembinaan gur uu ntuk pe rbaikan pe ngajaran. S upervisi merupakan suatu us aha
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memberikan bantuan ke pada gur u u ntuk m emperbaiki atau m eningkatkan pr oses da n
situasi belajar mengajar. Sasaran akhir dari kegiatan supervisi adalah meningkatkan hasil
belajar siswa.

Fungsid ant wugaske pala sekolahd apatdi akronimkan menjadie manslime
(education,manager, ad ministrator,supervisor, | eader, i novator, m otivator da n en trepreneur).
Peran tersebut dapat dilihat secara lebih rinci sebagai berikut: , Peran sebagai educ ator, ke pala
sekolah berperan dalam pembentukan karakter yang didasari nilai-nilai pendidik. Kemampuan
mengajar/membimbing s iswa, ke mampuan membimbing gur u, ke mampgan” mengembangkan
guru, ke mampuan mengikuti pe rkembangand 1 bidang pe “ndidikan, P erans ebagai
manager,kepala s ekolah berperan da lam mengelola s umberda’ya u ntuk m encapai t ujuan
institusi s ecara e fektif da n e fisien, ke mampuan ményusun pr ogram, ke mampuan menyusun
organisasi s ekolah, ke mampuan menggerakkangur 0, ke mampuan mengoptimalkan s arana
pendidikan . Peran sebagai administratorskepala’sekolah berperan dalam mengatur tata laksana
sistem a dministrasid i sekolah “s€hingga efektifda n efisien: Kemampuan mengelola
administrasi PBM/BK , Kemarpuah mengelola administrasi ke siswaan, ke mampuan mengelola
administrasi ketenagaan , kemanipuan mengelola administrasi keuangan kemampuan mengelola
administrasi sarana prasarana , ke mampuan mengelola ad ministrasi persuratan , Peran sebagai
supervisor, ke pala s ekolah berperan dalam up aya membantu mengembangkan pr ofesionalitas
guru dan tenaga ke pendidikan lainnya., K emampuan menyusun program supervisi p endidikan,
Kemampuan melaksanakan pr ogram s upervisi, K emampuan memanfaatkan hasil s upervisi,
Peran s ebagai leader, ke palas ekolah be rperan da lam mempengaruhi o rang-orang untuk
bekerja sama da lam mencapai visida nt ujuan b ersama: M emiliki ke pribadian yang kua t

Kemampuan memberikan layanan bersih, transparan, dan profesional, Memahami kondisi warga
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sekolah , Peran sebagai innovator, kepala sekolah adalah pribadi yang dinamis dan kreatif yang
tidak  terjebak dalam rutinitas . kemampuan melaksanakan r eformasi ( perubahan untuk lebih
baik) , ke mampuan melaksanakan ke bijakan t erkini d i bidang pe ndidikan , P eran s ebagai
motivator, ke pala sekolah harus mampu memberi do rongan sehingga s eluruh ko mponen
pendidikan da pat b erkembang s ecara pr ofesional . K emampuan mengatur lingkungan ke rja
(fisik), ke mampuan mengatur suasana kerja/belajar , ke mampuan memberi k eputusan ke pada
warga s ekolah , P eran s ebagai e ntrepreneur, ke pala s ekolah berperan un tuk melihat adanya
peluang dan memanfaatkan pe luang untuk kepentingan sekolah , kemiampuan menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah , kemampuan bekerja keras untuk mencapai
hasil yange fektif ke mampuan memotivasi yang ku<atan tak m encapai sukses d alam
melaksanakan , tugas pokok dan fungsi.
7. Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja

Budaya organisasi adalah ikatan$gsial yang mengikat anggota suatu organisasi secara
bersama dalam me mberikan nilai-nilaisalat’s imbolis dan ide-ide s osial. Greenberg dan B aron
dalam Sagala ( 2008 : 75 ) mefickankan budaya organisasi sebagai suatu kerangka kognitif yang
berisi sikap, ni lai, norma, perdaku, da n harapan yang d imiliki a nggota organisasi. D engan
menggunakan pendekatan sosiologis dan psikologis, Getzel dan Guba dalam Sagala ( 2008 : 76 )
mengemukakan bahwa perilaku individu dalam organisasi dipengaruhi o leh dua dimensi, yaitu
dimensi ins titusi y ang dikenal dengan istilah nomothetic dimension, dan dimensi individu yang
dikenal dengan istilah idiographic dimension Lunenburg dan Orstein, 2000 dalam Sagala ( 2008
: 77) . Ditinjau dari sisi institusi, setiap anggota dituntut untuk bertindak sesuai dengan peranan

dan harapan un tuk mencapai t ujuan o rganisasi. D itinjau da ri s udut i ndividu, s etiap a nggota
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dituntut un tuk b ertindak s esuai de ngan pr ibadi da n ke butuhannya, maupun norma-norma
institusi.

Selanjutnya menurut Schwart dan D avis ( 1982 ) dalam Ndraha ( 2003 : 34 ) menyebutkan
budaya adalah suatu kesatuan keyakinan dan harapan yang diberikan oleh ke seluruhan anggota
oganisasi . Selanjutnya menurut Brown A (1998 ) dalamNdraha ( 2003 : 34  keduanya dapat
melahirkan norma da n k ekuatan pe nggerak yang membentuk t ingkah laku individual da n
kelompok dalam organisasi itu . Budaya organisasi terbentuk melalui tindakan dan perilaku para
pendiri ( pe mimpin ) / ke pala s ekolah s ebagai strong leaders Keberhasilan$uatu o rganisasi /
sekolah sekarang berawal dari kepemimpinan para pemimpinnya..,

8. Hubungan Motivasi dengan Kinerja
Terence Mitchell, seorang peneliti Perilaku Organisasi yang terkenal, mengusulkan suatu model
konsep yang menjelaskanba gaimana motivasiy mempengaruhipe rilakuda nk inerja.,
mengintegrasikan berbagai elemen dari beberapa teori yang kita bahas dalam buku ini. Model ini
mengidentifikasi penyebab dan konseluensr’dari motivasi. memperkirakan bahwa input individu
dan ko nteks pe kerjaan a dalali dsalapi’ka tegori kun cida ri faktor-faktor y ang mempengaruhi
motivasi. P ara p egawai, faembawa ke mampuan, pe ngetahuan, w atak dan ciri, emosi, s uasana
hati, keyakinan, dan nilai-nilai, dalam pekerjaan. Konteks pekerjaan mencakup lingkungan fisik,
tugas yang d iselesaikan o leh seseorang, pe ndekatan o rganisasit erhadap pe ngakuan da n
penghargaan, cukupnya supervisor pengawasan dan pembimbing, dan budaya organisasi. Kedua
kategori y ang m enjadi f aktor yang m empengaruhi s atu sama |l ain s ebagaimana proses y ang
berkaitan dengan motivasi yaitu meminta, mengarahkan, menetapkan. ( Wibowo 2007 )

9. Hubungan Kepemimpinan kepala Sekolah , Budaya Organisasi dan Motivasi kerja Dengan

Kinerja Guru
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Vroomian (1964) dalam As’ad (1998:59) mengemukakan suatu model kinerja seseorang
yang merupakanf ungsi darii nteraksi perkaliana ntaram otivation (M) dana bility
(Kemampuan=A). Rumusnya adalah P = f(M X A). Jika seseorang rendah pada salah satu
komponennya maka k inerja nya pa sti a kan r endah pu la.Lawler dan P orter ( As’ad, 1998: 61),
mengusulkan kinerja mengikutirumusan : Performance = Effort x Abilities x Role Perception
Keterangan :

a) Effort adalah banyaknya energy yang dikeluarkan seseorang dalam situasi tertentu.

b) Abilty a dalah ka rakteristik individual seperti intelegensi, manual s”kill, t raits yang
merupakan kekuatan potensial seseorang yang berbuat dan sifatnya'relatif stabil.

c) Role P erception adalah ke sesuaian antara ef fort y @ng..dakukans eseorang de ngan
pandangan evaluator, atau atasan langsung tentangtkinepja:

Pendapat Keith Davis (Mangkunegoro,2000:67);.faktor'yang mempengaruhi pencapaian kinerja

adalah faktor kemampuan (ability) dan fakter motivasi (motivation). Perumusannya adalah :

Human Performance = Adbility + Motivation

Motivation Attitude + Situation

Ability

If

Knowledge + Skill

Secara ps ikologis, kevmianipuan ( ability) pe gawait erdirid ari ke mampuan po tensil Q) da n
kemampuan reality knowledge skill. Artinya pegawai yang memiliki [Q di atas rata-rata (IQ 110
— 120) dengan pe ndidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil da lam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Sedangkan
secara mental, kinerja merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk mencapai

tujuan kerja yang maksimal.
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Motif berkinerja a dalah suatu d orongan da lam d iri pe gawai u ntuk melakukan suatu
kegiatan at au tugas de ngan s ebaik-baiknya a gar m ampu mencapai k inerja de ngan pr edikat
terpuji. B erkaitan de ngan motifk inerja M c¢ C lelland ( Hicks, 1996: 135) m engemukakan 6
karakteristik dari pegawai yang memiliki motif berkinerja tinggi, yaitu : (1) memiliki tanggung
jawab pribadit inggi, ( 2) be rani mengambil resiko, ( 3) m emiliki t ujuan yang realities, ( 4)
memiliki r encana ke rja yang menyeluruh da n be rjuang u ntuk merealisasikan t ujuan, ( 5)
memanfaatkan umpan balik yang kongkret dalam seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya, (6)
mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogranikar,

Berdasarkan pendapat Mc Clelland ( 1993 ) pegawai akan manipt mencapai kinerja jika
ia memiliki motif berkinerja t inggi. M otif berkinerja yang perltr’dimiliki o leh p egawai harus
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain dari lingkdnganderja. Dari batasan-batasan tersebut,
maka da pat di simpulkan bahwa k inerja ad aldh-fiasii yang dicapaio leh seseorang menurut
ukuran yang berlaku untuk pekerjaan tersébut'dan merupakan hasil interaksi dan motivasi dari
kemampuan ke rja. S edangkan pe rbeéddan K inerja masing-masing individu d isebabkan o leh
perbedaan karakteristik dari idividu-yang bersangkutan. U ntuk meningkatkan k inerja, maka
kemampuan kerja individ, harus'ditingkatkan melalui suatu upaya yaitu pengembangan sumber
daya manusia, antara a1y melalui pelatihan, partisipasi dan kedisiplinan.

Menurut Timpe ( 1993 :28 ) yang mempengaruhi kinerja guru yaitu : a) lingkungan kerja
, b) motivasi kerja, c¢) gaya kepemimpinan, d) prilaku, e) sikap dan f) tindakan rekan —rekan
,selanjutnya Arikunto ( 1990: 19 ) mengemukakan bahwa k eterlibatan s eseorang dalam suatu
kegiatan dengan tanggung jawab yang tinggi merupakan salah satu komitmen individu tersebut
.guru yang memiliki tanggung jawab yang tinggi t erhadap tugas yang d iemban d iduga akan

terlihat dari kinerja .
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10. Tinjauan Penelitian Terdahulu

a. Ismail ( 2011) Analisis Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja P egawai (Studi

pada S MP A I-Muslimin Pandan K abupaten T apanuli T engah S umatera U tara) , P asca
Sarjana, Program studi M agister M anajemen P endidikan S TIE M alang .Penelitian in i
menggunakan metode kuantitatif ,Metode utama penelitian ini adalah penelitian suvei, yaitu
suatu pe nelitian yang d ilakukan de ngan mengambil sampel da n menggunakan ku isioner
sebagai alat pengumpulan data pokok atau data primer. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan 1) Terbuktis ecara pa rsial bahwa ga ya ke pemimpindn “secaras ignifikan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.2) Terbukti secara,parsial bahwa motivasi yang
diterima pegawai secara signifikan berpengaruh terhadap kinefja pe gawai.3)Terbukti secara
simultan, ba hwa ga yake pemimpinanda n ,motivdsi berpengaruht erhadap kinerja
pegawai.:4)Terbukti bahwa motivasi berpengabuhpa ling besar t erhadap k inerja p egawai
dibandingkan dengan pengaruh gaya képemimpinan terhadap kinerja pegawai.

b. Darwin (2012 ) Konstribusi Budaya-Otganisasi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru pada SMP Negeri'di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah . Pasca
Sarjana , Program S tudi Admiinistrasi P endidikan U niversitas N egeri P adang ,penelitian ini
menggunakan metede deskriptif analisis kuantitatif ,kesimpulan dari penelitian ini adalah

1) Budaya organisasi berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru

2) kepemimpinan Trasformasional kepala Sekolah berkortribusi signifikan terhadap kinerja guru

3) s elanjutnya budaya o rganisasi da n ke pemimpinan t rasformasioanl k epala sekolah secara

bersama —sama berkontribusi terhadap kinerja guru .
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c. Subadi( 2012 ) Pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA
Negerid i Kabupaten T apanuli T engah. Program P asca S arja U niversitas T erbuka,
Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di
Kabupaten Tapanuli Tengah. Nilai t hitung sebesar 3,278 dengan signifikansi sebesar 0,02.
Karena hasil signifikansi ini lebih kecil dari 5 % , berarti bahwa variabel Budaya Organisasi
mempunyai pe ngaruh yang s ignifikan t erhadap Kinerja G uru S MA N egeridi Kabupaten
Tapanuli T engah. D ari hasil pe nelitian t ersebut m enunjukkan ba hwa va riabel B udaya
Organisasi mempunyai pe ngaruh yang signifikan t erhadap Kinetja guru S MA Negerid i
kabupaten Tapanuli Tengah.

d. Tukiran, Achmad S ( 2010 ) .Pengaruh Motivasi Kerja, &K epemimpinan Kepala Sekolah, dan
Lingkungan Kerja T erhadap Kinerja G uru SAMPNDan S MA N egeri D 1 Kabupaten
Banjarnegara. P rogram P asca S arjana Magister M anajemen UNSOED P urwokerto.
Penelitian menggunakan metode s/irvaid’iS MPda nS MAN egerid i Kabupaten
Banjarnegara de ngan pe ndekatanKua ntitatif . Motivasi berprestasi mempunyai pe ngaruh
yang signifikan t erhadapd inerja’gur u. M otivasi ke kuasaan mempunyai p engaruh yang
signifikan t erhadap Kinerja-gur u. M otivasi a filiasi mempunyai pe ngaruh yang s ignifikan
terhadap k inerja'gur 1. K epemimpinan t ransformasional mempunyaipe ngaruhya ng
signifikan terhadap kinerja guru

B. Kerangka Berpikir

Hubungan Kepemimpinan Kepala S ekolah, Budaya O rganisasi, motivasida n Kinerja

Pentingnya seorang pemimpin dalam suatu organisasi sudah tidak dapat diragukan lagi, bahkan

banyak pendapat yang mengemukakan bahwa s eorang pe mimpin merupakan s alah satu faktor

kunci untuk mencapai ke berhasilan o rganisasi ( Kartono,1988). Interaksi yang harmonis antara
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para pe gawai s uatu organisasi, baik da lam hubungannya s ecara t imbal balik maupun s ecara
horizontal disebabkan o leh adanya motivasi yang tinggi d ari sumber daya manusia yang ada
dalam o rganisasi s ehingga bersedia melaksanakan t ugasnya de ngan baik. S ebagai motivator
seorang manajer (pemimpin) harus menyesuaiakan cara, ke pemimpinannya dengan lingkungan
tempat tugasnya.

Kepemimpinan kepala sekolah budaya o rganisasi da n motivasik erja yang d imaksudkan
dalam penelitian ini adalah bagaimana k esanggupan a tau ke mampuan pe mimpin p ada S MP
Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah, S umatéra Utara, untuk berbuat,
bersikap, bertingkah laku de ngan cara yang k has u ntuk menyatdakan pikiran dan pe rasaannya
melalui ke pemimpinan kepala s ekolah, budaya yang beflaku dan cara m emotivasi s ehingga
mampu m empengaruhi, menggerakkan guru untuk pieningkatkan k inerja.Berdasarkan b erbagai
teori t ersebut di a tas pe nulis mendasarkan ka itan"a ntara ke tiga ko nsep yaitu ke pemimpinan
kepala s ekola, budaya o rganisasi dan miativast’kerja t erhadap kinerja. T annenbaum da lam
Nurjayadi, ( 2002) menyatakan bahwak€permimpinan dipandang sebagai pengaruh antara pribadi
yang terjadi pada suatu situasi’dan diarahkan melalui proses motivasi kearah tercapainya suatu
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dalam hal ini diproyeksikan pada kinerja guru .

Motivasi ,mesupakan s alah s atu h al pa ling pe nting da lam r angka pe ngembangan
sumberdaya manusia’da n berkaitan e rat de ngan pe mimpind an yang dipimpin atau antara
pemimpin pe rusahaan da n pe gawai-pegawainya untuk mewujudkan k inerja pe gawa-pegawai.
Cutter B lock ( 1983) dalam H asibuan ( 1990 : 86 ) mengemukakan m asalah m otivasi pada
indikator e ndogen t erdiri d ari frekwensi d an intensitas. H asibuan ( 1990 : 87 ) m enyatakan,
motivasi adalah pemberian gaya penggerak yang menciptakan kegairahan seorang dalam bekerja

agar lebih efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Donnely
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(1990) dalam Subroto dan Nasikin ( 2009 : 86 ) menyatakan, motivasi adalah usaha dari dalam
yang kondisinya dilukiskan sebagai harapan, ke inginan dan lainnya, yang ada dalam aktivitas
atau gerakannya. Dengan kata lain, motivasi merupakan kekuatan baik dari dalam maupun dari
luar yang mendorong seseorang mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan sebelumnya.
Ivancevich dan Donnely (1997)dalam Subroto dan Nasikin ( 2009 : 86 ) menyatakan, motivasi
bekerja dan ke mampuan melaksanakan pe kerjaan s aling mempengaruhi dan menentukan hasil
karya. Teorim otivasi b erusaha me njelaskan dan me ramalkan b agaimana perilaku individu
dibangkitkan, dimulai, dipertahankan dan diberhentikan.Ndraha ( 2003 : 87A )Budaya organisasi
adalah s uatu sistem ni lai dari m akna b ersama y ang menekan“kepentingan n orma —norma
kelompok ke rja yang berpengaruh t erhadap k inerja dari k€ lompok tersebut , dan ke pentingan
tersebut dapat memotivasi kelompok tersebut untuk méncapéi tujuan organisasi.

Kreinertner dan Angelo (2001 : 205) , dalam Ndzalia (2003 : 88 ) :motivasi dan budaya dapat
diapastikan mempengaruhi k inerja, w aldupun bukan s atu —satunya f aktor yang m embentuk
kinerja. Masukan individual da nke~hteks pe kerjaan merupakan dua faktor kunciy ang
mempengaruhi motivasi . Pekefjaan mempuyai ke mampuan , pengetahuan kerja, disposisi dan
sifat, emosi, susana hati, ke-yakinan da n nilai —nilai pa da pe kerjaan. Kontes pe kerjaan
mencakup lingkungan, fisik , pe nyelesaian t ugas, pe ndekatan or ganisasi pa da r ekognisi d an
penghargaan , kecukupan pengawasan dan coaching , serta budaya organisasi

Dari hasil r iset R obbins ( 1990:439 da n 1991 : 573 ) menunjukkan ka rakteristik ut ama
menyangkut dimensi struktural maupun perilaku yang menjadi pembeda dari budaya organisasi

adalah :

1. Inisiatif individual yaitu tingkat tanggung jawab , kebebasan dan independensi

yang dipuyai individu .
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toleransi t erhadap t indakan r esiko y aitu s ejauh mana pa ra ka ryawan d ianjurkan un tuk

bertindak agresif, inovatif dan mengambil resiko ,

. Arah yaitu tingkat s ejauh mana o rgtanisasi t ersebut menciptakan de ngan jelas s asaran dan

harapan mengenai prestasi ,

. Integrasi yaitu sejauh mana unit —unit dalam organisasi di dorong untuk bekerja dengan cara

yang terkoordinasi

. Dukungan dari manajemen yaitu sejauh mana para manajer me mberi komunikasi yang jelas,

bantuan serta dukungan terhadap bawahan mereka .

. Kontrol, yaitu jumlah peraturan dan pengawasan langsung yang\digunakan untuk mengawasi

dan mengendalikan perilaku pengawas

. Indentitas , yaitu sejauh mana para an ggota m engidentifikasikan d irinya s ecara ke seluruhan

dengan o rganisasinya ke timbang de ngan ké.lethpok ke rja t ertentu a tau bi dang ke ahlian

profesional .

. Sistem imbalan sejauh mana alokaSiinmbalan seprti kenaikan gaji dan promosi didasarkan ntas

kriteria prestasi pegawai sebagai kebalikan dari senioritas ,sikap pilih kasih dan sebagainya .

. Toleransi t erhadap ka fiflik~yaitu s ejauh mana para pe gawai d idorong untuk mengemukakan

konflik dan kritik secara’terbuka
Pola —pola komunikasi ,yaitu sejauh mana komunikasi organisme di batasi

oleh hierarki kewenangan yang formal .

Pendapat pa ra ahl it ersebut menegaskan b ahwa pe rsepsi um um di yakiniolehpara a nggota

organisasi d ari berbagai latar b elakang yang diterima s ecara bersama , nilai inti yang dimiliki

oleh a nggota organisasi s ebagai buda ya kuat. Halini d icirikan olehni lai intiy ang dianut

organisasi de ngan kuat ., diatur dengan baik dan dirasakan secara bersama secara luas. Makin
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banyak anggota yang menerima nilai —nilai inti menyetujui ,jajaran tingkat kepentinagannya dan
merasa terikat kepadanya ,maka makin kuat budaya itu ( Sagala : 2008 )
Maier dalam As’ad (1998:47) memberi batasan mengenai kinerja sebagai kesuksesan seseorang
dalam melaksanakan suatu pekerjaan.Disebutkan pula (As’ad, 1998:56) bahwa perbedaan kinerja
antara or ang yang satu dengan lainnya d id alam s uatu situasi ke rja ada lah ka rena pe rbedaan
karakteristik darii ndividu m asing-masing.Sedangkan L awler da n P orter (As’ad, 1998: 47)
mengemukakan bahwa kinerja adalah yang diperoleh seseorang dari perbuatannya.Selanjutnya
Vroomian (1964) dalam As’ad (1998:59) mengemukakan suatu model kitlerja s eseorang yang
merupakan fungsid ari interaksipe rkaliana ntara motivation( M)da n ability
(Kemampuan=A).Rumusnya a dalah P = f(M X A).Jika séseorang rendah pada s alah s atu
komponennya maka kinerja nya pasti akan rendah puld,

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disustn kerangka ko nseptual seperti tampak pada

Gambar 2.1

Gaya kepemimpinan

(X1)

KINERJA GURU ( Y)

Budaya sekolah

(X2)

Motivasi kerja

(X3)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

1. Hipotesa Penelitian
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a. Kepemimpinan kepala s ekolah , bud aya o rganisasi, da n motivasi kerja berpengaruh
positif da n s ignifikan t erhadap k inerja gur upada SMP N egeri d 1 Kecamatan P andan
Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara .

b. Kepemimpinan kepala s ekolah berpengaruh po sitif da n signifikan t erhadap k inerja

gurupada SMP Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara

c. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMP
Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara .
d. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kirterja' garu pada SMP Negeri
di Kecamatan PandanKabupaten Tapanuli Tengah Suméteta Utara
C. Definisi Operasional VVariabel
Variabel t erikat ( tidak bebas) at au dependeéntva riabel , yaitu variabel y ang nilainya
tergantung darini lai v ariabel la in.  Variabelini” diberi s imbol Y , y ang dalam penelitian ini
variabel terikatnya adalah kinerja gurtepada’ SMP Negeri di kacamatan Pandan. Variabel bebas
atau indenpendent va riabel, yaitu ‘wariabel y ang nilainya me mpengaruhi ni lai v ariabel la in.
Variabel inid iberis imbolX, pa dape nelitian ini variabel bebasnyaa dalah variabel
kepemimpinan kepalassekolah ( X), variabel budaya o rganisasi( X, ) dan variabel motivasi
kerja (X3).
1. Definisi operasional Kinerja guru (Y)
Kinerja gur u a dalah t ingkat ke berhasilan seorang guru di da lam melakukan/menyelesaikan
pekerjaannya. Dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Melaksanakan pembelajaran yang bermutu
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c. Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran

d. Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik

2. Variabel kepemimpinan kepala sekolah (X;)

Kepemimpinan yaitu kesadaran dan kesediaan pegawai untuk mentaati semua peraturan dan
norma-norma yang berlaku guna mencapai kinerja dan standar yang telah ditetapkan sekolah .
Adapun tolok ukur yang akan digunakan dalam kuesioner adalah :

a. pengambil keputusan

b. peran sebagai penghubung (komunikasi )

e

peran sebagai pemberi motivasi
d. peran sebagai pengawas .
3. Variabel Budaya Organisasi ( X> )
Budaya o rganisasi adalah ke seluruhan nilai, forfha~norma, ke percayaan-kepercayaan da n
opini-opini yang d ianut dan d ijunjung t iriggi bersama o leh para anggota organisasi t ersebut ,
seperti : ke biasaan dan t radisi yangt€réermin Menurut S chein ( 2004) budaya , tolok ukur
budaya organisasi ada tiga tingKatan® yaitu :
a. Artifact (Artifacts) : ddalah hal-hal yang ada bersama untuk menentukan
budaya dan mengtngkdpkan sebenarnya budaya itu kepada karyawan yang
memperhatikan budaya. Artifact termasuk produk, jasa, dan bahkan pola
tingkah laku dari anggota sebuah organisasi.
b. Nilai-nilai yang didukung (Espoused Values): adalah alasan yang diberikan
Oleh sebuah organisasi atau untuk mendukung caranya melakukan sesuatu.
c. Asumsi D asar ( Basic Assumption): a dalah ke yakinan yang d ianggap sudahada  oleh

anggota suatu organisasi.
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4. Variabel Motivasi (X3)
a. Motivasi finansial
Motivasi finansial adalah imbalan atau motivasi yang diberikan dalam bentuk
uang. Faktor untuk mengatur variabel motivasi finansial adalah :
1) Gaji
2) Tunjangan struktural
3) Tunjangan fungsional
4) Tunjangan keluarga (suami/istri, anak)
5) Tunjangan hariraya (THR)
6) Pembayaran insentif,
7) Upah lembur,
8) Uang motivasi
b. Motivasi non finansial
Motivasi non finansial adalah imbalari-ataii motivasi yang diberikan dalam
bentuk selain uang. Faktor untuk mengukur variabel motivasi non finansial,  adalah sebagai
berikut :
1) Cutikerja
2) Pendidikan dan pelatihan
3) Kenaikan pangka
4) Promosijabatan
5) Tanda penghargaan

Tabel 2.1
Definisi operasional variabel

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Operasioanalisasi
konsep Defenisi Dimensi Indikator Pengukuran
penelitian
Kepemimpinan | Robbins (1996) | Mengambil Menyelesaikan | Skala
kepemimpinan keputusan masalah likertSkala
adalah sebagai Perunding
kemampuan
untuk berkomunikasi mampu
mempengaruhi mendorong
suatu kelompok bawahannya
kearah untuk
tercapainya menyelesaikan
tujuan tertentu permasalahan
secara cermat
Memberikan Mampu
Motivasi memberi
motiyasi
Memberikan Mampu
pengawasan memberi
pengawasan
Budaya keseluruhan nilia | Artefak adalah Logo Skala likert
Organisasi ,norma —norma ,
kepercayaan — elemen, yahg
kepercayaan paling Iiar.
.Dan opini —opini | Sebagai lyang Upacara
yang dianut dan | fapipak-dan
dijunjung tinggi/ | beswajud bahasa,

bersama oleh
para anggota
organisasiy
sehingga
kebudayaan
tersebuf“memberi
arah dan corak
kepada anggota —
anggota
organisasi
tersebut ,
kebiasaan dan
tradisi .

Nilai-nilaiy ang
didukung
(Espoused
Values ) a dalah
keyakinanya ng
dianggap s udah
ada oleh anggota
suatu organisasi

kebijakan yang
membentuk
kepercayaan
organisasi

Norma yaitu
standar p erilaku,
mencakup
pedoman
organisasi

Nilai dom inan
yang adapa da
organisasi u ntuk
mendukung
keyakinan
organisasi
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Asumsi y ang | Nilaiy ang
menjadi landasan | diyakiniu ntuk
dan ke percayaan | meningkatkan
adalaha  lasan | kwalitas
yang di  berikan
oleh s ebuah
organisasi at au
untuk Nilai y ang
mendukung diyakiniu ntuk
caranya meningkatkan
melakukan kwantitas
sesuatu
Motivasi kerja ( | pemberian daya | Motivasi Gaji Skala likert
work motivation | penggerak'y ang | financial Tunjangan
) menciptakan
kegairahan ke 1ja fungsional
seseorang  agar Tunjangan
mereka m au
bekerjasama kel(larta
bekerja e fektif (suami/istri,
dant erintegritas anaN
dengans  egala Turjangan hari
daya upa ya
Entuk m encapai raya (THR
cpuasan Pembayaran
( Desler G 2003 ) insentif,
. Upah lembur
Uang motivasi
Motivasi non Cuti kerja
finansial
Pendidikan dan
pelatihan
Kenaikan
pangkat
Promosi
jabatan
Kinerja Guru Proses kerja guru | Perencanaan Merumuskan Skala likert
dalam perencanaan
melaksanakan pembelajaran pembelajaran
(Y) tugasnya s ebagai Membuat tujuan
agen pembelajaran
pembelajaran Mengevaluasi
perencanaan
pembelajaran
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Mengembangka
n perencanaan
pembelajaran
melaksanakan Kegiatan
pembelajaran pendahuluan /
yang bermutu pra
pembelajaran
Kegiatanin  ti
pembelajaran
Kegiatan
penutup
pembelajaran
menilai d an | Merencanakan
mengevaluasi penilaian
hasil
pembelajaran Melaksanakan
penilaian
Menganalisa
penilaian
melaksanakan Merercanakar
program program
perbaikanda  n | perbaikan nilai
pengayaan dan péngayaan
tgrhadap peserta’| Melaksanakan
didik perbaikan nilai
Melaksanakan
pengayaan

D. Kisi-kisi instrumen pen€ilitian dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel2.2
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No Variabel Indikator Juml_ah No Butir
Butir
1. Menyusun rencana 10 1s/d 10
pembelajaran,

o 7 11s/d 17

1 Kinerja Guru | 2 Melaksanakan pembelajaran
3. Menilai dan mengevaluasi hasil 3 22 s/d 24

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

13/40955



pembelajaran,
4. Melaksanakan program
perbaikan dan pengayaan
terhadap perserta didik.
Jumalah Pertanyaan Variabel 24
(Y)
1. Mengambil Keputusan 5 1s/d5
5 6s/d 10
2. Berkomunikasi 2 11s/d12
2 13 s/d 14
3. Memberi motivasi
) kepemimpinan
(X1) 4. Memberi pengawasan
Jumalah Pertanyaan Variabel 14
(X2)
1. Artefak 5 I1s/d5
2. Nilai-nilai yang didikurg 10 6s/d 15
d (Espoused Vadlues)
Budaya 3 | 165d18
3 Or%(n 1)s ast 3. Asumgidasar(Basic
? Assurhption’)
Junilah Pertanyaan Variabel (X,) 18
4 | Motivasi i Motivasi Finansial 6 1s/d6
Kerja 4 7s/d 10
(X3) 2. Motivasi non
finansial
Jumlah pertayaan Variabel ( X 3) 10
Total Pertanyaan 66
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pe ndekatan a tau m etode de skriptif a nalisis kua ntitatif. M etode
penyilidikan de skriptif berusaha mencari pe mecalahan masalah melalaana lisist entang
perubahan-perubahan sebab akibaty akni m eneliti f aktor-faktor t értentu yang berhubungan
dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkar Sesuatu faktor dengan yang
lainya P enelitian ini menganalisis t entang gaya ke pemimpinan k epala sekolah ,budaya
organisasi dan motivasi kerja yang dikaitkan dengan kinerja guru , dimana motivasi yang diteliti
adalah motivasi finansial dan non finansial sSélarjutnya dicari pengaruh antara variabel-variabel
gaya kepemimpinan, budaya organisagi dan,, motivasi tersebut dengan kinerja guru

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah s ekelotipok o rang, benda atau hal yang menjadi sumber pe ngambilan sampel
sekumpulan ya ng mémenubhi s yarat-syarat t ertentu yang berkaitan de ngan masalah p enelitian.
Berdasarkan ur ian d i a tas, yang menjadi po pulasi da lam pe nelitian ini adalah gur u S ekolah
Menengah Pertama Negeri di Kacamatan Pandan Kubupaten Tengah Sumatera Utara sebagai

berikut :
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Tabel 3.1
Data Populasi Penelitian
Masa Tingkat .
No | NamasSekolah | o+ | pendidikan | POPUlaSH | Jumlah
1 SMP Negeri 1 >S1 26
> 10 28
Pandan Non S1 2 41
> S1 13
< 10 13
Non S1 -
2 SMP Negeri 2 >S1 2
> 10 3
Pandan Non S1 -
24
>S1 22
< 10 22
Non S1 ~
Total Populasi 65

Sumber SMP N 1 Pandan dan SMP N 2 Pandan Nauli

2. Sampel

13/40955

Sesuai dengan permasalahan yang akan ditelitt yaitu pengaruh ke pemimpinan kepala sekolah,

budaya organisasi d an motivasi kerjd_t-erhadap kinerja guru pada S MP Negeri di Kacamatan

Pandan kabupaten Tapanuli TerigahhnSumatera Utara , maka yang menjadi sampel pada penelitian

ini adalah guru-guru yang ada SMP Negeri di Kacamatan Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah

sampel d alam p enelitian 1ni d iambil d engan mengunakan S tratified Proportional R andom

Sampling dalam menentukan besar jumlah sempel adalah s angat t epat.Langkah-langkah yang

dilakukan yakni :

a. Menentukan ukuran sampel

Penentuan s ampel adalah k husus u ntuk guru yang berpendidikan S arjana S trata satu ( S-1 )

karena berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan penguasaan bahan ajar . Untuk menentukan
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besarnya s ampel / ukur an sampel masing masing po pulasi d itentukan de ngan r umus da n

N
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 1 = m
. : jumlah sampel yang dicari
N:jumlah populasi
.d : nilai presisi (dalam penelitian ini ditentukan sebesar 90% atau o =0,1.
Tabel 3.2
Data Sampel
Jumlah Sampel Juindah
No Nama Sekolah <~ 10Th >10Th sarmpel
1 | SMP Negeri 1 Padan 8 16 24
2 | SMP Negeri 2 Pandan Nauli 13 2 15
Jumlah 21 18 39

Sumber SMP Negeri 1 dan SMP N 2 Pandan Nauli

b. Menentukan Sampel Penelitian Secara Random

Untuk menetukan sampel dalam penelitian i menggunakan tehnik Sampling berimbang (
proportional sampling ), dalam menctukan anggota sampel peneliti menggambil wakil —wakil
dari tiap —tiap kelompok yang @dd dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah
anggota pada subjek yang'ada di dalam masing —masing kelompok tersebut .

C. Instrumen Renelitian

Data di kumpulkan de'ngan mengunakan instrumen pe nelitian s kala likert de ngan 5 a lternatif
jawaban yaitu ; (1) selalu (SL), (2) sering (SR), (3) kadang-kadang (KD), (4) jarang (JR), dan (5)
tidak pernah (TP). Dan untuk menjaring data frekwensi dan bersifat Opini mengunakan alternatif
jawaban ; (1) sangat setuju (STS). Skala likert ini dipandang tepat digunakan untuk mengukur
kinerja guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah , budaya organisasi , motivasi kerja .

1. Proses Penyusun Instrumen
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Instrumen m asing-masing v ariabel dikembangkan dengan m engikuti 1 angkah-langkah s ebagai

berikut:

a. Pembuatan Devenisi Operasional

b. pembuatan kisi-kisi instrumen berdasarkan indikator setiap variabel

c. menyusun but ir-butir peryataan sesuai dengan indikator aspek yang diukur, serta bahasa

angket yang s ikat dan mudah d i pa hami serta b enar. D alam pe nyusun instrumen juga
memperhatikan ke mudahan pe ngisian o lehr esponden, de ngan berusaha mengindari
pertanyaan yang membingungkan mehindari kata-kata abstrak, dan tidak menggunakan kata-
kata menimbulkan antipati dari reponden.

melakukan u jicoba instrumen u ntuk mendapatkan<{validitas da n r eliabelitas instrumen
yang disusun.Instrumen yang telah dibuat perlu ditijicobakan terlebih dahulu, agar instrumen
tersebut benar-benar mengukur apa yang harus-djukur sehingga memproleh data yang benar-
benar d ibutuhkan d alam penelitian. Hal-hal po kok y ang m enjadi tujuan ujicoba instrumen
adalah : melihat keterbacaan kuisteficr oleh responden, melihat durasi waktu yang digunakan
oleh r esponden da lam meungisi kuisioner, mengetahui ke sulitan-kesulitan ya ng muncul dari
responden dalam mefijjawab’ku isioner, melihat v aliditas da nr eliabelitas instrumen. Uji
Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan v alid j“ika i nstrument tersebut dapat digunakan untuk m engukur a pay ang
seharusnya diukur. Untuk menguji validitas , dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara
skor butir pertayaandengan skor totalnya ,dimana masing —masing item ( skor butir ) dilihat
tingkat korelasinya , pada uji coba atau uji validitas pada penelitian ini jumlah sampelnya 30
orang d igunakan t ehnik a Ipha d alam S PSS un tuk melihat v aliditas eksternal maka ni lai

Correctrd Item-Total Correlation diabndingkan dengan tabel r .Untuk sampel 30 , maka nilai
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tabel sebesar 0,361 .Untuk nilai r hitung pada Corrected Item Total Correlation dibandingkan

dengan tabel r ( 0,361 ) ,jika nilai Corrected Item —Total Correlation lebih besar dari 0,361 ,

maka butir soal dinyatakan valid ,begitu juga sebaliknya .
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang menjadi indikator dari variabel
atau konstrak. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban responder terhadap
pertanyaan adalah konsisten dan stabil dari waktu ke waktu.Menurut Situmorang dan Lufti (
2012 ; 80) . Suatua lat ukur di sebut m empuyair eliabilitas t inggi atau da pat di andalkan (
dependability ) dan diramalkan ( predictability ) , suatu alat ukur yang martap dalam pengertian
bahwa alat alat ukur tersebut stabil dapat diandalkan karena P.ehgujian reliabilitas di lakukan
dengan . P engujian lain d ata d iolah d engan pr ogram S PSS..1 7 ¢knik pe rhitungan r eliabilitas
digunakan t eknik Internal C onsisten Realibility beAfisikasit entang s ejauh mana item —item
instrumen be rsifat h omogen dan m encerminkam@ oStruk yang s ama sesuai dengany ang
melandasinya yaitu de ngan menggunakah,C tonbach’s Alpha . Suatu k onstruk a tau v ariabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.8 reliabilitasnya sangat baik atau
sangat meyakinkan , jika 0.7 s{Cronbach Alpha <0. 8 reliabilitas baik , dan Cronbach Alpha <
0.7 reliabilitas kurang mefiyakinKan, Stumorang dan Lufti ( 2012 ).
1) Uji Coba Instrumen‘Penelitian

Ujic oba instrumen pa da pe nelitian inid iadakand iS MP N 1 Kecamatan Sarudik

Kabupaten Tapanuli T engah. Banyak sampel sebanyak 30 o rang yang diambil secara acak dan
tetap m emperhatikan ke terwakilan po pulasi yang t idak homogen yaitu pe ndidikan dan masa
kerja. Dengan demikian keahlian dan karakteristik sampel ujicoba dan sampel penelitian dapat
teruji dan handal.

a). Analisis Data Hasil Uji Coba
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( 1) Uji Validitas dan reliabilitasinstrumenKepemimpinan Kepala Sekolah( X)

diolah dengan program SPSS

Tabel 3.3
hasil uji instrument kepemimpinan kepala sekolah

Item-Total Statistics

Scale Cronbac
Scale Mean Variance if Corrected h's
ifItem Item-Total | Alpha if Keterangan
Item .
Deleted Deleted Correlation Item
Deleted
KP1 45,0000 110,414 ,379 ,932 Valid dan reabel
KP2 45,3000 107,872 ,507 ,928 Valid dan reabel
KP3 45,3000 102,976 , 737 ,921 Valid damnmreabel
KP4 45,3333 103,954 , 715 ,921 Valid dan reabel
KP5 45,4333 100,668 ,809 918 Valid'dan reabel
KP6 45,0000 110,414 ,379 ,932 Vaalid-dan reabel
KP7 45,4333 100,668 ,809 918 Vafid dan reabel
KP8 45,3333 102,161 ,804 919 Valid dan reabel
KP9 45,2000 106,855 ,644 924 Valid dan reabel
KP10 45,3000 104,838 ,670 ,923 Valid dan reabel
KP11 45,3333 103,678 , 728 921 Valid dan reabel
KP12 45,3333 103,678 , 728 ,921 Valid dan reabel
KP13 45,3333 103,678 , 728 ,921 Valid dan reabel
KP14 45,3333 103,678 37238 ,921 Valid dan reabel
Sumber data Program SPSS
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Berdasar Tabel 3.3 instrumen keperfiimpinan kepala sekolah dengan jumlah butir pernyataan 14

item, semuanya valid danreabel’; karena Corrected Item T otal Correlation di atas 0,361,dan

reliabilitas instrument “juga baik karena Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,8.

(2) Uji Validitas darrréliabilitasinstrumen Budaya Organisasi( X3 )

Tabel 3.4
hasil uji instrument Budaya Organisasi diolah dengan
program SPSSItem-Total Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Scale Scale Corrected Cronbach's
Meanif | Variance if Alpha if
Item-Total Keterangan
Item Item Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
BD1 60,1333 165,637 ,686 ,930 Valid dan reabel
BD2 60,0333 164,309 , 796 ,928 Valid dan reabel
BD3 59,9000 171,472 , 587 ,932 Valid dan reabel
BD4 60,0000 169,931 ,581 ,932 Valid dan reabel
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BD5 60,0333 168,033 ,654 ,931 Valid dan reabel
BD6 60,0333 168,033 ,654 ,931 Valid dan reabel
BD7 60,0333 168,033 ,654 ,931 Valid dan reabel
BDS 60,0333 168,033 ,654 ,931 Valid dan reabel
BD9 60,0333 168,033 ,654 ,931 Valid dan reabel
BD10 60,0333 168,033 ,654 ,931 Valid dan reabel
BDI11 59,6667 168,368 ,606 ,932 Valid dan reabel
BDI12 60,0667 166,133 ,663 ,931 Valid dan reabel
BD13 59,7000 168,355 ,601 ,932 Valid dan reabel
BD14 60,0667 166,133 ,663 ,931 Valid dan reabel
BD15 60,0667 166,133 ,663 ,931 Valid dan reabel
BD16 59,7000 168,355 ,601 ,932 Valid dan reabel
BD17 59,7000 168,355 ,601 ,932 Valid dan reabel
BDI18 59,7000 168,355 ,601 ,932 Valid déan.reabel
Sumber data SPSS

Berdasar Tabel 3. 4 instrumen B udaya Organisasi de ngan jumlah_butir pe rnyataan 18 item,
semuanya valid , karena Corrected Item Total Correlation di atas 0,361 , demikian juga dengan
reliabelitasnya baik , karena karena Cronbach’s Alphéiif item deleted > 0,8

( 3) Uji Validitas dan reliabilitas instrumen Motivasi kérja ( X3)

Tabel 3.5
Hasil Uji instrument Motivasi Kerja diolah dengan
Program SPSS
Item-total statistics

Scale Mean S'cale . Corrected Cronbac.h S
. Variance if Alpha if
if Item Item-Total Keterangan
Deleted Item Correlation Item

Deleted Deleted
M1 31,7667 46,944 ,520 ,869 Valid dan reabel
M2 31,7667 46,944 ,520 ,869 Valid dan reabel
M3 31,9667 47,413 ,596 ,863 Valid dan reabel
M4 32,0667 46,478 ,594 ,863 Valid dan reabel
M5 32,1000 45,541 ,6065 ,858 Valid dan reabel
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M6 32,1000 45,541 ,06065 ,858 Valid dan reabel

M7 32,0667 44,754 ,699 ,855 Valid dan reabel

M8 32,1000 45,541 ,06065 ,858 Valid dan reabel

M9 31,7333 46,892 ,529 ,868 Valid dan reabel

M10 32,1333 46,533 ,532 ,868 Valid dan reabel
Sumber data SPSS
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Berdasar Tabel 3.5 instrumen motivasi kerja dengan jumlah butir pernyataan 10 item, semuanya

valid dan reabel dimana r hitung pada Corrected Item Total Correlation > 0,361 dan Cronbach’s

Alpha ifitem deleted > 0,8.

(4) Uji Validitas dan reliabilitas instrumen kinerja guru
Tabel 3.6

Program SPSS
Item-Total Statistics

Hasil Uji Instrument Kinerja Guru diolah dengan
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Scale Scale Cronbach's
Meanif | Variance if | Corrected Alphaif Keteranoan
Item Item Item-Total Itém &
Deleted Deleted | Correlations” De¢leted
KN1 80,9333 303,857 ,684 ,948 Valid dan reabel
KN2 81,2333 313,978 434 ,951 Valid dan reabel
KN3 81,2333 299,426 825 ,947 Valid dan reabel
KN4 81,2667 306,892 043 ,949 Valid dan reabel
KNS5 81,3667 299,068 , 797 ,947 Valid dan reabel
KN6 80,9333 303,857 ,684 ,948 Valid dan reabel
KN7 81,3667 299,068 , 797 ,947 Valid dan reabel
KNS 81,2667 299,513 ,850 ,947 Valid dan reabel
KN9 81,1333 313,913 ,504 ,950 Valid dan reabel
KN10 81,2333 312,530 ,488 ,951 Valid dan reabel
KN11 81,2667 309,857 ,562 ,950 Valid dan reabel
KN12 81,2667 309,857 ,562 ,950 Valid dan reabel
KN13 81,2667 309,857 ,562 ,950 Valid dan reabel
KN14 81,2667 309,857 ,562 ,950 Valid dan reabel
KN15 81,2667 309,857 ,562 ,950 Valid dan reabel
KN16 81,2667 309,857 ,562 ,950 Valid dan reabel
KN17 80,9000 304,093 ,684 ,949 Valid dan reabel
KNI18 81,3000 302,493 ,702 ,948 Valid dan reabel
KN19 80,9333 303,857 ,684 ,948 Valid dan reabel
KN20 81,3000 302,493 ,702 ,948 Valid dan reabel
KN21 81,3000 302,493 ,702 ,948 Valid dan reabel
KN22 80,9333 303,857 ,684 ,948 Valid dan reabel
KN23 80,9333 303,857 ,684 ,948 Valid dan reabel
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| KN24 | 80,9333 | 303,857 | 684 | 948 | Valid danreabel |
Sumber data SPSS

Berdasar Tabel 3.6 instrumen kinerja guru dengan jumlah butir pernyataan 24

item, semuanya valid dan reabel dimana r hitung pada Corrected Item Total Correlation > 0,361
dan Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,8.

Berdasarkan T abel 3. 6 instrumen k inerja gur u de ngan jumlah butir pe rnyataan 24 item,
semuanya valid dan reabel karena r hitung pada Corrected Item Total Correlation < 0,361 , dan
Cronbach’s Alpha if item deleted > 0,8

Pengujian instrumen yang dilakukan untuk masing-masing indikatorysémuanya valid dan reabel
sehingga pe neliti t idak pe rlu membuat indikator b aru ¢ ukup “wiempertahankan indikator y ang
telah ada . Tentunya dapat mengukur data .

D. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data\datant penelitian ini dilakukan melalui dua tahap,
yaitu : Tahap pertama, melakukan penyebarankuesioner untuk mendapatkan data primer kepada
seluruh r esponden.Tahap ke dua‘d ilakukan de ngan mengumpulkan da ta s ekunder melalui
dokumentasi, y aitu mengumpulkdn ( mencatat) data-data yang d iperlukan pada SMP Negeridi
kecamatan P andan, Trapanuli T engah, S umatera U tara, s eperti: Keadaan gur u melalui da ta
jumlah guru , masa kerja guru , guru PNS , guru non PNS dan data budaya organisasi .

E. Metode Analisis Data

Penelitian ini akan melihat hubungan fungsional antara variabel be bas terhadap variabel terikat,
yaitu seberapa besar ko ntribusi variabel bebas ( X) terhadap variabel t erikat ('Y), maka t ehnik
yang digunakan adalah tehnik regresi. Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisi
data yang telah terkumpul yaitu :

a. Membuat deskripsi data
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b. Pengujian persyaratan analisis
c. Pengujian hipotesis penelitian.

1.  Analisis Deskriptif Data

Analisis d eskriptif d imaksudkan untuk melihat ke cendrungan d istribusi frekwensi v ariabel dan

menentukan tingkat ketercapaian responden pada masing-masing variabel dengan rumus :

okt ket . P Skor rata— rata 100
ingkat ketercapaian responden = ®
8 P P Skor maksimal ideal

Pengelompokan nilai pencapaian r esponden a kan d ilakukan de ngan menggunakan k lasifikasi

dapat dilihat pada Table 3.7

Tabel 3.7
Klasifikasi Tingkat Pencapaian Responder)

NO KLASIFIKASI KATEGORI

1 90-100% Sdngat baik

2 80-89% Baik

3 65-79% Cukup

4 55-64% Kurang baik

5 0-54% Tidak baik

2. Uji Asumsi klasik

Agar didapat perkiraan regresi yang tidak bias dan efisiensi maka dilakukan pengujian asumsi
klasik .Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu

a. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data dapat dilihat de ngan kurva no rmal , kurva no rmal c iri cirinya
khusus salah satu diantaranya adalah bahwa mean, mode dan median pada tempat yang sama

Jika tendensi sentral tersebut tidak terletak pada satu tempat maka berarti bahwa kurva tersebut
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juling ke kiri ataupun juling ke kanan S itumorang dan Lufti ( 2012 ) , Uji Normalitas pada
penelitian ini menggunakan pendekatan Histogram dan pendekatan grafik melalui program SPSS
b. Uji Heteroskedastisitas

Analisis r egresi bertujuan u ntuk melihat s eberapa b esar pe ranan variabel bebas t erhadap
variabel terikat . Di dalam setiap persamaan regresi pasti muncul residu .Residu yaitu variabel —
variabel lain yang t erlibat a kan t etapi t idak memuat d i da lam model s ehingga r esidu a dalah
variabel tidak diketahui sehingga diasumsikan acak , maka besarnya residu tidak terkait dengan
besarnya nilai pr ediksi . Jika da tar esidu tidak b ersifat acak makalda fa d ikatakan t erkena
heteroskedastisitas . Uji heteroskedastisitas juga pada prinsipnya ingin menguji a pakah s ebuah
grup mempuyai varians yang sama diantara anggota grup tetsebat Jika varians sama dan ini
yang seharusnya terjadi maka ada dikatakan homoskedastita$’, sedangkan jika varians tidak sama
dikatan t erjadi heteroskedastisitas. Situmordng®dan L ufti( 2012)  Alat un tuk m enguji
heteroskedasitas pada pada penelitian ini adalah déngan metode informal dengan metode grafik ,
dengan bantuan program SPSS .
c. Uji Multikolinieritas

Istilah ko linearitas ga’nda<( multicollinearity ) d iciptakan o leh R agner Frish. Adanya
hubungan linear yang, Sempurna at au eksa d ian tara v ariabel —variabel be bas dalam m odel
regresi.Untuk mendeteksiad aat au tidaknya multikolinieritas da lam modelr egresida pat
ditentukan dari nilai tolerance dan V ariance inflation Faktor, Pengujian hipotesis jika VIF <5
maka tidak multikolieritas antara variabel bebas dalam model .Situmorang dan Lufti ( 2012 )

d.  Analisis Regresi linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang biasa digunakan untuk menganalisa
hubungan a ntara va riabel —variabel dependen dengan va riabel i ndependen di m ana j umlah

variabel independen lebih dari satu
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Y=ata; X;ta, Xo+taz X;5+e

Y : Variabel Kinerja Guru

Xi : Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Xa : Variabel Budaya Organisasi

X3 : Variabel Motivasi Kerja

a : konstanta

aj : koefisien variabel bebas ke i

e : epsilon error : variabel yang tidak termasuk dalam mod¢l
penelitian

Di mana prinsip kerja metode ini adalah d idasarkan adas‘mctode lest square yaitu de ngan
mencari hubungan jumlah kuadrat de viasi dari glaris\linier yang t erbentuk dari titik —titik
pengamatan .

e.  Uji Serempak / Simultan (Uji F)
Uji serempak yaitu untuk menguji @ pakah hipotesis yang d iajukan d iterima a tau d itolak
digunakan statistik F ( uji& ), jika F hitung < F tabel , maka Ho diterima atau Ha ditolak ,
sedangkan jika F hitung~>"Ft abel, maka H o d itolak dan H a d iterima . J ika t ingkat
signifikansi di bawah.0;05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima

f.  Koefisien Detefminasi ( R?)
Peneliti menjelaskan seberapa besar variasi variabel —variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen menggunakan koefisien regresi berganda atau koefisien determinasi ( R?)
. Koefisien ini menunjukkan proporsi variabelitas total pada variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh model regresi . Koefisien regresi berganda ( R* ) mempuyai nilai a ntara 0

hingga 1 . N ilai R*> mendekati | menunjukkan b ahwa modelt ersebut b aik yaitu da pat
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mewakili permasalahan yang diteliti . Jika angka R* mendekati 0 hal ini menunjukkan bahwa
linieritas antara variabel dalam model adalah kecil

Nilai R * dapat dicari dengan persamaan

. SSregresi . SStotal — S8 residu
R*=———atau R= =
5S total 35S total
Dimana :
SS regresi : Jumlah kuadrat regresi
SS residu : Jumlah kuadrat kesalahan
SS total : SS regresi + SS Residu

Selanjutnya harga R? di gunakan untuk menghitung F déngan ramus:
R2 (N-1-k-2)
Fk,N-k-1= ———
(1-R)(k-1)
Dimana k = Jumlah variabel independéit
N = Jumlah sampel
g. Ujiparsial
Uji pa rsial d igunakan un, tulk” mengetahui s eberapa pe ngaruh masing masing va riabel
independen terhadap.yariabel dependen. Dalam p enelitian ini uji parsial menggunakan uji t
dengan uji hipotesis; pada tingkat kepercayaan 95% atau 4 = 5% jikat hitungan >t tabel

maka Ho di tolak dan Ha diterima .
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut :

1.

1.

Kepemimpinan kepala sekolah , budaya organisasi, dan motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMP Negeridi Kecarhatan Pandan kabupaten

Tapanuli Tengah .

. Kepemimpinan ke pala s ekolah b erpengaruh po sitif d 4n s.ighifikan t erhadap k inerja gur u

pada SMP Negeri di Kecamatan Pandan kabupatep l'apariuli Tengah Sumatera Utara .

. Budaya O rganisasi berpengaruh po sitif da n (sighifikan t erhadap k inerja guru , pada S MP

Negeri di Kecamatan Pandan kabupaten[apanuli Tengah Sumatera Utara

. Motivasi kerja berpengaruh positif'danisignifikan terhadap kinerja guru pada SMP Negeri di

Kecamatan Pandan kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera Utara

. Saran

Guru SMP Negeri /di Kecamatan Pandan Tapanuli Tengah tetap meningkatkan kinerja guru
dengan melakukan perbaikan kepada indikator kinerja guru yang teliti, menyusun rencana
pembelajaran , disarankan guru supaya selalu membuat rencana program pengajaran diawal
tahun pe lajaran dan awal semester genap lengkapi de ngan program program tahunan dan
program semeseter . Disarankan gur us upaya lebih meningkatkan pe mbelajaran yang
mendidik , menilai da n mengevaluasi hasil pe mbelajaran, melaksanakan pr ogram

perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik , dengan melihat besarnya tantangan yang
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dihadapi S MP N egeridi Kecamatan P andan selama 4 tahun, tahun pe lajaran 2011/2012
sampai Tahun 2014 / 2015

2. Agar kepalasekolah S MP N egeridi Kecamatan P andan aga r memberikan ke sempatan
kepada s eluruh gur uu ntuk b elajar t eknologi impormasi ko mputer kh ususnya d alam
menyusun perangkat pembelajran .

3. Agar kepala sekolah SMP Negeri di Kecamatan Pandan agar membuat pelatihan atau work
shop Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatip dan Menyenangkan secara rutin .

4. Agar Kepalasekolah SMP N egeridi Kecamatan P andan Kabupateri 7" apanuli T engah
melaksanakan tugasnya sebagai pimpinan dalam membangun, suasana sekolah yang kondusif
, b erkomunikasi d engan bawahan baik , mengambil &e puttisan de ngan bi jaksana , da pat
memberi m otivasi b awahannya aga r dapat bekérja ‘déngan baik . K epala s ekolah tetap
melaksanakan pengawasan terhadap bawahanyaagar kinerja bawahannya dapat tercapai .

5. Agar kepala sekolah SMP Negeri di Kecamatan Pandan Kabupaten T apanuli T engah lebih
meningkatkan kemampuan intelektual ; kemampuan da lam mengelola o rganisasi sekolah,
berupa pe ngelolaan k e dadam (% internal ) at au pengelolaan ke luar ( eksternal ) . sesuai
dengan tuntutan pe ngémbangan implementasi manajemen berbasis sekolah secara utuh dan
benar

6. Agar kepala sekolah SMP Negeri di Kecamatan P andan lebih meningkatkan budaya —
budaya o rganisasi, yaitu nilai — nilai yang t elah dipercaya o leh ke dua s ekolah, dan
mempertahankan budaya yang dapat mempengaruhi kinerja guru .

7. Agar Kepala sekolah SMP Negeri di Kecamatan Pandan agar memberikan motivasi terhadap

guru yang berkinerja baik agar diberi tanda penghargaan seperti promosi jabatan atau bisa
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juga de ngan memberikan p endidikan da n pe latihan sehingga para guru lebih giat da lam
bekerja.

8. Bagi Peneliti lain sebagai bahan rujukan atau sumber kajian teori disarankan untuk menggali
lebih dalam faktor-faktor y ang belum d iteliti p ada pe nelitian ini yang berkaitan de ngan
kinerja gur umisalnya lingkungan ke rja, pe rilaku or ang yang a da d i da lam o rganisasi
tersebut , sistem kerja, fasilitas kerja, proses or ganisasi, faktor ke mampuan ( ability ) ,

tindakan rekan —rekan , kepribadian dan minat
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LAMPIRAN 1
ANGKET
Petunjuk pengisian
Mohon ke pada B apak/ I bu membantu mengisi angket ini de ngan sejujurnya da n s ubjektif .
Karena data yang Bapak/Ibu berikan hanya untuk kepentingan penelitian semata dan tidak ada
maksud lainnya. D atada n informasi yang diberikans angatr ahasia. D ant erimaka sih.
Lingkarilah salah satu pilihan yang sangat cocok menurut anda pada kolom jawaban yang sesuai
dengan pernyataan yang berbentuk tindakan dan opini

Unit Kerja
SMP
Sertifikasi
Pendidikan
Masa kerja
Usia
KETERANGAN
SL (SELALU ) =5 SS (SANGAT SETUJU ) =5
SR ( SERING) =4 S (SETUJU ) =4
KD ( KADANG —-KADANG )=3 KS ( KURANG SETWJUY) =3
JR( JARANG ) =2 TS ( TIDAK SETUJU ) =2
TP ( TIDAK PERNAH ) =1 STS( SANGATAIDAKSETUJU ) =1
ANGKET KEPEMIMIPINAN KEPALA SEKOLAH (X1)
JAWABAN
T | ST
NO PERNYATAAN 55| ST | KS S| S
K| J
SL| SR D | R TP
Indikator AvViengambil Keputusan
1 5 4 312 1
Setiap kebijakan yang ditetapkan kepala
sekolah guru ménetima‘dengan senang hati
2 Kebijakan yang diamibil kepala sekolah 5 4 3 2 1
berdasarkan hasilmusyawarah guru dan
kepala sekolal
3 Keputusan yang diambil kepala sekolah 5 4 3 2 1

dalam keadaan mendesak tidak pernah
merugikan guru

4 Keputusan yang diambil kepala sekolah, 5 4 3 2 1
dalam keadaan mendesak tidak pernah
merugikan organisasi sekolah

5 Keputusan yang diambil kepala sekolah, 5 4 3 2 1
untuk kepentingan peningkatan mutu sekolah

Indikator :  berkomunikasi

6 Komunikasi kepala sekolah saya , dengan 5 4 3 2 1
bawahannya terjalin dengan baik
7 Komunikasi kepala sekolah saya , dengan 5 4 3 2 1

siswa terjalin dengan baik
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8 Komunikasi kepala sekolah saya , dengan 5 4 3 2 1
komite sekolah terjalin dengan baik

9 Komunikasi kepala sekolah saya ,dengan 5 4 3 2 1
orang tua siswa terjalin dengan baik

10 Komunikasi kepala sekolah saya , dengan 5 4 3 2 1
pemerintah Daerah terjalin dengan baik

Indikator : Memberikan Motivasi

11 Kepala sekolah saya memberikan dukungan 5 4 3 2 1
motivasi terhadap guru dalam menyelesaikan
masalah

12 Kepala sekolah dan guru memiliki motivasi 5 4 3 2 1
dalam bekerja karena lingkungan penuh
rasa kekeluargaan

Indikator : mengawasi

13 Kepala sekolah saya secara rutin 5 4 3 2 1
melaksanakan pemantauan kerja bawahannya

14 Kepala sekolah saya secara rutin 5 4 3 2 1

melaksanakan supervisi guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar

ANGKET BUDAYA ORGANISASIH(X2)

Indikator : artefak adalah elemen yang paling luar Sebagaiyang tampak dan

berwujud |, ('bahasa, upacara)

1

Secara berkala, di sekolah ini diselenggarakan
acara pertemuan keluarga besar guru/staf.
sekolah dengan suasana yang akrab penuh
canda

5

4

3

2

Secara berkala, di sekolah ini, di
selenggarakan pertemuan $ang-melibatkan
seluruh warga sekolahdintuktukar fikiran
mengenai kemajuan pendidikan sekolah

Guru mengenakan, pakaian seragam secara
rapi

Dalam percakapan sehari-hari dengan sesama
guru menggunakan bahasa yang sopan

Secara berkala sekolah saya mengadakan
upacara hari besar agama

6

Secara berkala sekolah saya mengadakan
upacara hari besar nasioanal

5

4

3

2

7

Di sekolah ini sebelum ujian dilaksanakan
acara doa bersama

5

4

3

2

Indikator : Nilai-nilai yang didukung (Espoused Values): adalah alasan yang
diberikan oleh sebuah organisasi atau untuk mendukung caranya melakukan

sesuatu.
8 Tata tertib yang diberlakukan di sekolah ini 5 4 3 2 1
dipandang telah cukup efektif untuk
mengendalikan kinerja guru
9 Jika guru bertemu dengan guru lain saling 5 4 3 2 1

menyapa
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10 Sekolah mempunyai program bersama dalam | 5 4 3 2 1
kunjungan terhadap warga sekolah yang
bersuka cita atau duka
11 Sekolah menetapkan anggaran pendanaan 5 4 3 2 1
dalam sosial warga sekolah berdasarkan hasil
musyawarah
12 Jenis dan besar kecilnya anggaran sosial 5 4 3 2 1
sekolah diputuskan bersama
13 Seluruh warga sekolah ikut dalam kegiatan 5 4 3 2 1
sosial
Indikator : Asumsi Dasar (Basic Assumption): adalah keyakinan yang dianggap
sudah ada oleh anggota suatu organisasi
14 Agar mutu pendidikan di sekolah ini tercapai 5 4 3 2 1
dengan baik, maka secara terus menerus
sekolah melaksanakan berbagai perbaikan
berdasarkan pada data hasil evaluasi
15 Agar mutu pendidikan di sekolah ini tercapai 5 4 3 2 1
dengan baik, maka secara terus menerus
sekolah melaksanakan berbagai perbaikan
berdasarkan pada data hasil evaluasi
16 Di sekolah ini kemampuan guru dalam 5 4 3 2 1
melaksanakan pembelajaran sudah sangat
baik
17 Guru sebagai pendidik selalu memberikan 5 4 3 2 1
contoh tauladan yang terpuji
18 Keputusan yang di ambil secara bersama 5 4 3 2 1
senantiasa dilaksanakan penuh rasa’tanggurig
jawab
ANGKET MOTRI/ASIKERJA (X3)
JAWABAN
SS|ST |KS|T |ST
NO PERNYATAAN S |S
SL|SR |[K |J | TP
D |R
INDIKATOR MOTIVASI FINANSIAL
1 Gaji yang'saya t€rima sesuai dengan beban 5 4 3 2 1
kerja yang diemban
2 Pemberian tunjangan keluarga sesuai dengan 5 4 3 2 1
yang telah ditetapkan
3 Pemberian tunjangan sertifikasi profesi guru 5 4 3 2 1
sangat membantu meningkatkan
kesejahteraan
4 apabila saya bekerja lembur maka kepala 5 4 3 2 1
sekolah saya memberikan uang lembur
5 apabila saya mempuyai prestasi kerja maka 5 4 3 2 1
kepala sekolah saya akan memberikan hadiah
berupa uang pembinaan
6 Pemberian tunjangan hari raya (THR) / tahun | 5 4 3 2 1
baru sesuai dengan harapan saya

INDIKATOR MOTIVASI NON FINANSIAL
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7 Kepala sekolah saya memberikan kenaikan 5 4 3 2 1
pangkat secara berkala kepada para
pegawainya
8 Kepala sekolah saya memberikan tanda 5 4 3 2 1
penghargaan kepada pegawai yang berjasa
atau berprestasi
9 Kepala sekolah saya Memberikan kesempatan | 5 4 3 2 1
untuk mengikuti pelatihan / pendidikan
10 Apabila saya memiliki prestasi kerja , kepala 5 4 3 2 1
sekolah memberikan promosi jabatan
ANGKET : KINERJA GURU (YY)
JAWABAN
SS| ST | KS | TS| ST
NO PERNYATAAN S
SL | SR | K | JR{~IP
D
Indikator : Menyusun Rencana Pembelajaran
1 Saya menyusun silabus setiap tahun pelajaran | 5 4 3 2 1
sesuai dengan materi ajar yang diampu
2 Silabus yang saya rencanakan dibuat secara 5 4 3 2 1
berkelompok melalui Forum Musyawarah
Guru Mata Pelajaran
3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang ) 4 3 2 1
saya buat sesuai dengan silabus yang telah
ditetapkan
4 Rencana Program Pengajaran yang saya 5 4 3 2 1
rencanakan di susun secara lengkap
5 Saya membuat Program Tahunen (Rrofa) 5 4 3 2 1
setiap tahun pelajaran
6 Saya membuat Program Semesteran setiap 5 4 3 2 1
semester
7 Rencana Program Penigajaran yang saya 5 4 3 2 1
rencanakan mencantumikan tujuan
pembelajaran,
8 RPP yang sdya‘tencanakan mencantumkan 5 4 3 2 1
pokok-pokok mhateri pembelajaran
9 RPP yang saya rencanakan mencantumkan 5 4 3 2 1
metode pembelajaran
10 Rencana Program Pembelajaran yang saya 5 4 3 2 1
rencanakan mencantumkan penilaian hasil
belajar
Indikator : Melaksanakan pembelajaran yang mendidik
11 Saya instruksikan kepada peserta didik 5 4 3 2 1
mempersiapkan alat tulis, buku sumber, dan
bahan lain yang sesuai dengan mata pelajaran
yang dipelajari, pada siap awal pembelajaran
12 Saya memberikan gambaran menarik materi 5 4 3 2 1
yang akan dipelajari untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa
13 Dalam melaksanakan pembelajaran siswa 5 4 3 2 1
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dilibatkan secara aktif untuk menimbulkan
semangat belajarnya

14

kegiatan pembelajaran sudah menggunakan
beragam metode pembelajaran yang
memiliki ranah kogni tif

15

kegiatan pembelajaran sudah menggunakan
beragam media pembelajaran yang memiliki
ranah kognitif

16

Saya sudah membuat rangkuman pelajaran
bersama-sama peserta didik dalam menutup
pelajaran

17

Saya telah memberikan tugas setiap akhir
pelajaran sebagai pendalaman materi ajar
pada peserta didik secara kelompok atau
individu

Indikator : Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran

18

Saya sudah melaksanakan evaluasi proses
pembelajaran terhadap siswa telah memiliki
ranah penilaian yakni kognitif,

5

4

3

19

Saya sudah membuat kisi-kisi soal sesuai
aturan dalam pencapaian penilaian sesuai
indikator telah memiliki ranah penilaian
yakni kognitif

20

Saya sudah membuat kisi-kisi soal sesuai
aturan dalam pencapaian penilaian sesuai
indikator tela memiliki ranah penilaian yakni
apektif

21

Saya sudah melakukan analisis sealuntiuk
mengetahui kemampuan daya bedadari tiap
butir soal telah memiliki ranah p€nilaian
yakni kognitif

Indikato

didik

r : Melaksanakan prograryperbaikan dan pengayaan te

rhadap peserta

22

Remedi pembelajaran bagi siswa yang belum
mencapai kritéria Ketuntasan minimal
dilaksanakan diantara pelaksanaan
pembelajaraiidi kelas

5

4

3

2

1

23

Saya memberikan dukungan kepada siswa
yang telah melampui kriteria ketuntasan
minimal

24

Saya memberikan pujian kepada siswa yang
telah melampui kriteria ketuntasan minimal
dan terus belajar dan mencapai yang lebih

baik
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LAMPIRAN 2

Distribusi Jawaban Responden uji

Validitas

VARIABEL KEPEMIMPINAN

JUWMIL

48

42

42

58
54
50
64
70
54
34
36
42

49

64
68
55
37

38
42

32

38
46

49

61

68
56

41

INSTRUMEN

NO
RESON

DEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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39
46

40

28
29
30

Distribusi Jawaban Responden uji Validitas

VARIABEL BUDAYA

ORGANISASI
NO

JUMLAH

63
54
54
74
70
64
82

90
70
44
46

54
64
82

90
70
44
46

54
36
55
70
66
70
76

INSTRUMEN

5

4
3
3
3
5
3
4
>
5
3
2
3
3
4
5
5
3
2
3
3

3
3
4
5

3(3(4(4|4|4/4|4]4
3{3{3(3|3|3|3(3|3
3{3{3(3|3|3|3(3|3
5/5{3(3|3|3|3|3|3
3/3|5|5|5|5|5(|5]|5
41413/3|3|3(3(3|3
5(5(4(4|4|4]|4|4]4
5/5|5|5|5|5|5|5|5
3/3|5|5|5|5|5|5¥5
2123133331343
3(3(2(2|2]|2]2 272
3/3[3(3|3|3%W3(3|3
414133 | 3439333
5(5|4 (4|44 ]4|4]4
5/5|5|5|5|5|5|5]|5
3/{3|5|5|5|5|5|5]|5
212(3|13[3(3[3]|3]3
3(3(2(2|2]|2|2|2|2
3{3{3(3|3|3|3(3|3

1/1{4{4|3|3|3|3|3
314(4(1(1]1|1|1]1
3131313133333
4(3/3/3/3(3|3|3]|3
5(414(4|4|4/4|4]4
5(5|5(5|5|5|5|5]|5

RESP |1 (2|3 |4|5|6|7|8]9|10|11|12|13 |14 | 15|16 17 |18

4

8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
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72

63
49

67

65

5
3
2
3
3

3/5|{5|5|5|5|5|5]|5
213/3|13[3(3([3]|3]3
3(12(2(2|2]|2|2|2|2
3{3{3(3|3|3|3(3|3

1(3|13/3/3(3|3|3]3

26
27
28
29
30

Distribusi Jawaban Responden uji Validitas

VARIABEL MOTIVASI

JUMLAH

36
30
30
40

40

35

45

50
40

25
25
30
35

45

50
40

25
25
30
22
30
38
36
40

44

20

INSTRUMEN

NO RESONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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40

35

29
37

39

26
27
28
29
30

Distribusi Jawaban Responden uji Validitas

VARIABEL KINERJA GURU

NO.
RES

10

11

12

56

11

11

59

INSTRUMEN

3| 3|81

313|72

313|72

3| 3| 88

3| 3| 88

3| 3|64

313|72

3| 3|89

3| 3| 66

3
3
3

3

3

3
3

3

3

3
3
3

3

3

3
3

3

3

3

3

3|/ 3|4|a|a|alalalalalss

3|/ 3|4|ala|alalalalalsy

3

3

3

3

3

3

3

3
3

3

3
3

3

3

3
2
3
3

3
2

1

5
3

5
5

2

5
5

2

213[4]|5]6[7]18]9]0

1

3{3{3[3(3(3(3|3|4|4|4|4|4|4| 44| 4|3

313(3[3(3[33|3[3|3] 3

3/3(3|3(3[33|3[3| 3] 3

5/5[{5|5|5|5|5|5|3]| 3)=3

313(3[3(3[3/3|/3|5|,.5

4\4lala|alalala|’3Ns

5|/5[5|5|5|5|5l5|4174|4| 44| 4] 4] 4

5/5[5]|5|5/85)5|5| 5

313(3|3N3[(3/3|3|5|5

2(212(2|2)y22{2]3]| 3|3

313(3[3(3[33|3|2]| 2

313(3[3(3[33|3[3|3] 3

4\3|4la|4al4alala|3]3]3

5|/5(5|5|5|5|5|5|4|4|4|4|4| 4| 4] 4

5/3|{5|5|5|5|5|5|5]| 5

3/4(3{3(3[3/3|3|5|5

2(512(2|222{2|3]| 3|3

3/5(3{3(3[(3[3|3|2]| 2

)
1
2
3

4
5
6

7

8
9
10
11
12
13

14

15
16

17
18
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46

77
92

10

81

71

89
83

5

5
5

313|72

5

313|090

5
5

3

3

3

5|/ 44| 4|90

3|44 4] 98

3

514]14|5

4|5

514|145
5|4 | 5

5| 4

5| 4
5| 4

3
3

31 3(4|5

3
3

3

3

3
3

3
3

3
3

3

3
3

3
3
1
3
3

3
2
3
3

1

5
5

2

1

3/3(3[3(3[33|3[3| 3] 3

1(2(1|4|1|1|1|1|4)] 4| 3

5/3(3|3[|3|5/3(4]|4

5/3(3|3(3|5/3|3[3| 3] 3

4\4|ala|4a]4alal3|3]3]3

4|5|5|5|5(4|s|a|a| 4a|a|a|a|alala|al3]|4a]3

4/5|5|5|5/4|5|5|5|5

313(3{3(3[3/3|5|5|5

5/2(2|2(2|5/2|3|3| 3] 3

5/3(3|3(3[5/3/2|2]| 2

5/3(3|3(3|5[3|3[3| 3] 3

5/1|{5|1]1(5(1|3|3| 3] 3

19
20
21

22
23
24

25
26
27
28
29
30

Lampiran 3

Item-Total Statistics

Hasil uji validitas dan reabelitas
Variabel kepemimpinan kepala sekolah

Reliability
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Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
KP1 45,0000 110,414 ,379 ,932
KP2 45,3000 107,872 ,507 ,928
KP3 45,3000 102,976 737 ,921
KP4 45,3333 103,954 715 ,921
KP5 45,4333 100,668 ,809 ,918
KP6 45,0000 110,414 ,379 ,932
KP7 45,4333 100,668 ,809 ,918
KP8 45,3333 102,161 ,804 ,919
KP9 45,2000 106,855 ,644 ,924
KP10 45,3000 104,838 ,670 ,923
KP11 45,3333 103,678 728 ,921
KP12 45,3333 103,678 728 ,921
KP13 45,3333 103,678 728 ,921
KP14 45,3333 103,678 728 ,921

Uji Validitas dan Reabilitas
Variabel Budaya Organisasi

Item-Total Statistics
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Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
BD1 60,1333 165,637 ,686 ,930
BD2 60,0333 164,309 ,796 ,928
BD3 59,9000 171,472 ,587 ,932
BD4 60,0000 169,931 ,581 ,932
BD5 60,0333 168,033 ,654 ,931
BD6 60,0333 168,033 ,654 ,931
BD7 60,0333 168,033 ,654 ,931
BDS8 60,0333 168,033 ,654 ,931
BD9 60,0333 168,033 ,654 ,931
BD10 60,0333 168,033 ,654 ,931
BD11 59,6667 168,368 ,606 ,932
BD12 60,0667 166,133 ,663 ,931
BD13 59,7000 168,355 ,601 ,932
BD14 60,0667 166,133 ,663 ,931
BD15 60,0667 166,133 ,663 ,931
BD16 59,7000 168,355 ,601 932
BD17 59,7000 168,355 ,601 982
BD18 59,7000 168,355 ,601 937
Uji Validitas dan Reabilitas
Variabel Motivasi Kerja
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
M1 3,7667 1,13512 30
M2 3,7667 1,13512 30
M3 3,5667 97143 30
M4 3,4667 1507425 30
M5 3,4333 1,07265 30
M6 3,4333 1,07265 30
M7 3,4667 1,10589 30
M8 3,4333 1,07265 30
M9 3,8000 1,12648 30
M10 3,4000 1,16264 30

Uji Validitas dan Reabilitas

Variabel Kinerja Guru

Item-Total Statistics
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Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
KN1 80,9333 303,857 ,684 ,948
KN2 81,2333 313,978 434 ,951
KN3 81,2333 299,426 ,825 ,947
KN4 81,2667 306,892 ,643 ,949
KN5 81,3667 299,068 797 ,947
KN6 80,9333 303,857 ,684 ,948
KN7 81,3667 299,068 797 ,947
KN8 81,2667 299,513 ,850 ,947
KN9 81,1333 313,913 ,504 ,950
KN10 81,2333 312,530 ,488 ,951
KN11 81,2667 309,857 ,562 ,950
KN12 81,2667 309,857 ,562 ,950
KN13 81,2667 309,857 ,562 ,950
KN14 81,2667 309,857 ,562 ,950.
KN15 81,2667 309,857 ,562 ,950
KN16 81,2667 309,857 ,562 ,950
KN17 80,9000 304,093 ,684 ,949
KN18 81,3000 302,493 ,702 948
KN19 80,9333 303,857 ,684 ,948
KN20 81,3000 302,493 ,702 ,948
KN21 81,3000 302,493 102 ,948
KN22 80,9333 303,857 684 ,948
KN23 80,9333 303,857 684 ,948
KN24 80,9333 303,857 ,684 ,948
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Distribusi Jawaban Responden Deskripsi / analisis Frekuensi

JLH

68
63
60
59
58
57
57
54
49

54
60
54
56
57
59
56
60
58
56
61

63
65

60
60
63
66
58
68
67

62

56
64
67

68
69
68
70
69
68

Instrumen Kepemimpinan Kepala sekolah

14

13

12

11

10

5

4

3
5

3

3

3

4

5

41443

4] 4

3

5

4

314|143

3

3

4

4 4

3|14

4] 4

5

443

443

4

4lalalalalals

4lalalalala

3

443

444

4)alal3

4)alal3

NO. RES

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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Distribusi Jawaban Responden Deskripsi / analisis Frekuensi

JLH

82

81

83
80
84
82

78
76
75
75
74
76
77
77
78
78
77
88
82

77
78
78
80
83
84
88
78
88
87

79
80
82

83
84

85

84
85

85

87

INSTRUMEN BUDAYA ORGANISASI

18

16 | 17

5

5
5
5
5
5
5
5
5
4
5
5
4
5
5
5
5
3
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
3
5
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

1/2|(3|4|5|/6|7|8|9|10|11 |12 13|14 |15

3/14(4(4(4|5|5|5]|5
4(414/3|3|5|5|5]|5
4(4|5/3|5|5|5|5]|5
4(4/3/3|3|5|5|5]|5
414,414 |5|5|5|5]|5
3/3(4(4|5|5|5|5]|5
4(3/3/3/4|4|4|5]|5
4(3/3/3/3|3|4|5]|5

4al4al3|al3]alalalala
3/4(3[3[3]3]|5]4]4a
3/3[3(|3[3]al4alala
4alalalalalalalala
3/3[3[4]4a|3]5]4]s5
slala|3][3]ala]3]a
3/3[3[3]3|5]5]5]5
3/4[3]5]3|5]3]4]s
3/als|als|a]s5]3]s
5/5[5|5]5|5]5]5]5
3/alalalals]s]s]s
3[3alalalalalala
3/3[3[4]4|3]5]5]5
3/5[3[3[3[3]5]5/5
5/3[a|3[3]a|5[5]%
4lals|alalals\sls
3/4la]5]5]|5]505]5
5/5[5]5]5]5/%{5]5
3/3[3[3[%@Nst5]5]5
5/5[5|585l5]5]5]5
4]s5]s|s5][s5]s|5]5]s
3/3[al3]4ala]5]5]5
3/4[3[4]3]|5]5]5]5
4l4alalal3]s|s5]5]s
3/3/a]5]5|5]5]5]5
4l4lalals]s|s]s5]s
3/4|s5|5]5|5]5]5]5
4l4lalals]s|s]s5]s
5/3/a]5]5|5]5]5]5
s5/alalals|s]5]s5]5
5/5(a|5]5|5]5]5]5

RES

3
4

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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Distribusi Jawaban Responden Deskripsi / analisis Frekuensi

JLH

46

47

46

45

45

42

41

40

44
41

44
40

40

40

41

44
42

44
44
43

45

44
45

44
46

45

40

46

43

42

45

46

46

47

46

46

48

50
47

10

INSTRUMEN MOTIVASI KERJA GURU

RES

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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Distribusi Jawaban Responden Deskripsi / analisis Frekuensi

JLH

118
116
114
113
113
112
110
108
105
104
106
102
101
103
107
106
104
108
109
106
109
102
112
111
115
118
108
107
116
112
114
115
116
118
118
118
118

24

5

3

5

23

3

22

21

20

544

5/alals

19

18

17

5

4lalalalals

16

5

5

15

4

14

5

3/4]4

13

4

A
3

4314

12

5

5

5
5

3

5
3

11
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

444
5
5
3
5
5
5
5
3
5
5
5
5
3
3
5
5
5
5
5
5
5
5
5

INSTRUMEN KINERJA GURU

10

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|{5|5|5|5|5|5|5]|5

5/5|3|3(|4|5|5|5|5]5

5/5|3|3|4|5|5|5|5]5

5(5|5|4|4|4/4|4|4]|5

4(4(3(3|4|4|5|5|5]|5

3|13|4|4(4|4|(4/4|5]|5

31{3/3|3|3|3|4|5|5]|5

3[3|3[3[alalalala]s

3/alalal3|3]alala]s

3[3|3[4alalalalalalalalalala]s
4alalalal3]3|3]3]3|3]4

5(5{4|4|5|5|5|5|5]|5

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5|/5|/4|5(3|4(3|4|4]|4
513|5|3|5|5|3|5]3]5

313|3|3(4|4|5|5|5]5

3|13|4|3|4|4|5|5|5|.5

3[{5[3|3|3]3|3|5]5¢%

51514144 |3 |3 |35

slalalalalalalaps]s3

5141433 |5[%%S5 55

513|3|3|4|55)5|5]|5

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5{5|5|5|5|5|5|5]|5

5/5|5|5|5|5|5[3]3]3
5/5|5|5|5|5|3]3|3]|5
5/5|5|5|5|3|5|5|5]5
5/5|5|5|5|3|3|3|5]|5
5(5|5|5|4|4/4|4|5]|5
5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|5|5|5|5|4|4|4]|5
5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|5|5|5|5|5|5|5]|5

RES

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
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38 |5]|5 5 5|5 5|5 5|5 5] 120
39 | 5|5 5 514 5|5 5|5 5] 119
VARIABEL JUMLAH
RES KEP BUDOR MOTIVASI KINERJA
1 68 82 46 118
2 63 81 47 116
3 60 83 46 114
4 59 80 45 113
5 58 84 45 113
6 57 82 42 112
7 57 78 41 110
8 54 76 40 108
9 49 75 42 105
10 54 75 42 104
11 60 74 a4 106
12 54 76 40 102
13 56 77 40 101
14 57 77 40 103
15 59 78 41 107
16 56 78 44 106
17 60 77 42 104
18 58 79 44 108
19 56 82 44 109
20 61 77 43 106
21 63 78 45 109
22 55 77 44 102
23 60 80 45 108
24 60 83 44 108
25 63 84 46 115
26 66 86 45 118
27 58 78 40 108
28 68 88 46 117
29 67 87 43 116
30 62 79 42 107
31 56 80 45 114
32 64 80 46 115
33 67 83 46 116
34 68 84 47 118
35 69 85 46 118
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36 68 84 46 119
37 70 85 43 119
38 69 80 50 120
39 61 87 47 119
HASIL DESKRIPSI VARIABEL KEPEMIMPINAN
KP1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 18 46,2 46,2 46,2
4,00 8 20,5 20,5 66,7
5,00 13 33,3 33,3 100;0
Total 39 100,0 100,0
KP2
Cumulative
Frequency Percent Valid‘Pergent Percent
Valid 3,00 12 30,8 30,8 30,8
4,00 14 35,9 35,9 66,7
5,00 13 3373 33,3 100,0
Total 39 10000 100,0
KP3
Cumulative
Frequency: Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 14 35,9 35,9 35,9
4,00 14 35,9 35,9 71,8
5,00 11 28,2 28,2 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 16 41,0 41,0 41,0
4,00 12 30,8 30,8 71,8
5,00 11 28,2 28,2 100,0
Total 39 100,0 100,0
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KP5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 15 38,5 38,5 38,5
4,00 14 35,9 35,9 74,4
5,00 10 25,6 25,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 10 25,6 25,6 25,6
4,00 13 33,3 33,3 59,0
5,00 16 41,0 41,0 1.00,0
Total 39 100,0 100,0
KP7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 20,5 205 20,5
4,00 9 23,1 23,1 43,6
5,00 22 56,4 56,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 17,9 17,9 17,9
4,00 4 10,3 10,3 28,2
5,00 28 71,8 71,8 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 51 51
4,00 4 10,3 10,3 15,4
5,00 33 84,6 84,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP10
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 1 2,6 2,6 2,6
5,00 38 97,4 97,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 1 2,6 2,6 5,1
5,00 37 94,9 94,9 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP12
Cumulative!
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 2 5,1 51 51
5,00 37 94,9 94,9 10070
Total 39 100,0 100,0
KP13
Cumulative
Frequency Percent Valid\Percent Percent
Valid 4,00 38 97,4 97,4 97,4
5,00 1 2,6 2,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
KP14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 1 2,6 2,6 5,1
5,00 37 94,9 94,9 100,0
Total 39 100,0 100,0
HASIL DESKRIPSI VARIABEL BUDAYA ORGANISASI
BO1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 18 46,2 46,2 46,2
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4,00 13 33,3 33,3 79,5
5,00 8 20,5 20,5 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 13 33,3 33,3 33,3
4,00 20 51,3 51,3 84,6
5,00 6 154 154 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 13 33,3 33,3 33,3
4,00 18 46,2 46,2 7965
5,00 8 20,5 20,5 700,0
Total 39 100,0 100,0
BO4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 13 33,3 333 33,3
4,00 16 41,0 41,0 74,4
5,00 10 25,6 25,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 14 35,9 35,9 35,9
4,00 9 23,1 23,1 59,0
5,00 16 41,0 41,0 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid 3,00 5 12,8 12,8 12,8
4,00 10 25,6 25,6 38,5
5,00 24 61,5 61,5 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 7 17,9 17,9 20,5
5,00 31 79,5 79,5 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 51 5¢1
4,00 7 17,9 17,9 23,1
5,00 30 76,9 76,9 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO9
Cumulative
Freguency Percent Valid‘\Rercent Percent
Valid 4,00 6 15,4 15,4 15,4
5,00 33 84,6 84,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO10
Cumulative
Frequency Pércent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 ? 5,1 51 7,7
5,00 36 92,3 92,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 2 51 51 7,7
5,00 36 92,3 92,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO12
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 1 2,6 2,6 2,6
5,00 38 97,4 97,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
BO13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 39 100,0 100,0 100,0
BO14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5,00 39 100,0 100,0 100,0
BO15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 39 100,0 100,0 100,0
BO16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5,00 39 100,0 100,0 100,0
BOAT
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5,00 39 100,0 100,0 100,0
BO18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 1 2,6 2,6 2,6
5,00 38 97,4 97,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
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HASIL DESKRIPSI VARIABEL MOTIVASI KERJA

M1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 14 35,9 35,9 35,9
4,00 9 23,1 23,1 59,0
5,00 16 41,0 41,0 100,0
Total 39 100,0 100,0
M2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 17 43,6 43,6 43,6
4,00 17 43,6 43,6 87,2
5,00 5 12,8 12,8 100,0
Total 39 100,0 100,0
M3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Pereent
Valid 3,00 8 20,5 20,5 20,5
4,00 21 53,8 58,8 74,4
5,00 10 25,6 25,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
M4
Cumulative
Frequency Percént Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 15,4 15,4 15,4
4,00 18 46,2 46,2 61,5
5,00 15 38,5 38,5 100,0
Total 39 100,0 100,0
M5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 5 12,8 12,8 12,8
4,00 17 43,6 43,6 56,4
5,00 17 43,6 43,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
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M6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 7,7 7.7 7,7
4,00 11 28,2 28,2 35,9
5,00 25 64,1 64,1 100,0
Total 39 100,0 100,0
M7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 12 30,8 30,8 33,3
5,00 26 66,7 66,7 100,0
Total 39 100,0 100,0
M8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Pércent
Valid 4,00 10 25,6 25,6 25,6
5,00 29 74,4 74,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
M9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 4 10,3 10,3 10,3
5,00 35 89,7 89,7 100,0
Total 39 100,0 100,0
M10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 3 7,7 7,7 7,7
5,00 36 92,3 92,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
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HASIL DESKRIPSI VARIABEL KENERJA GURU

KN1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 20,5 20,5 20,5
4,00 2 5,1 5,1 25,6
5,00 29 74,4 74,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 8 20,5 20,5 20,5
4,00 5 12,8 12,8 33,3
5,00 26 66,7 66,7 1000
Total 39 100,0 100,0
KN3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 9 23,1 231 23,1
4,00 9 23,1 23,1 46,2
5,00 21 53,8 53,8 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 11 28,2 28,2 28,2
4,00 8 20,5 20,5 48,7
5,00 20 51,3 51,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
KNS5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 15,4 15,4 15,4
4,00 13 33,3 33,3 48,7
5,00 20 51,3 51,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN6
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 17,9 17,9 17,9
4,00 10 25,6 25,6 43,6
5,00 22 56,4 56,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 7 17,9 17,9 17,9
4,00 9 23,1 23,1 41,0
5,00 23 59,0 59,0 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 5 12,8 12,8 12,8
4,00 9 23,1 23,1 35,9
5,00 25 64,1 64,1 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN9
Cumulative
Frequency Percent ValidPercent Percent
Valid 3,00 5 12,8 12,8 12,8
4,00 6 15,4 154 28,2
5,00 28 71,8 71,8 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 3 7,7 7,7 7,7
4,00 3 7,7 7,7 154
5,00 33 84,6 84,6 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 4 10,3 10,3 10,3
4,00 3 7,7 7,7 17,9
5,00 32 82,1 82,1 100,0
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Total 39 100,0 100,0
KN12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 51 51
4,00 2 5,1 51 10,3
5,00 35 89,7 89,7 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 51 51
4,00 35 89,7 89,7 94,9
5,00 2 51 51 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 5.4 51
4,00 1 2,6 276 7,7
5,00 36 92,3 92,3 100,0
Total 39 100,0 1000
KN15
Cumulative
Frequency Reréent Valid Percent Percent
Valid 4,00 36 92,3 92,3 92,3
5,00 3 7.7 7,7 100,0
Total 29 100,0 100,0
KN16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 1 2,6 2,6 2,6
5,00 38 97,4 97,4 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 2 51 51 7,7
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5,00 36 92,3 92,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 3 7,7 7,7 10,3
5,00 35 89,7 89,7 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 4 10,3 10,3 10,3
5,00 35 89,7 89,7 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 26 2,6
4,00 3 7,7 T 10,3
5,00 35 89,7 897 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN21
Cumulative
Frequency Reréent Valid Percent Percent
Valid 3,00 1 2,6 2,6 2,6
4,00 4 10,3 10,3 12,8
5,00 24 87,2 87,2 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN22
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 51 51
4,00 2 51 51 10,3
5,00 35 89,7 89,7 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN23
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid 3,00 5,1 51 51
4,00 1 2,6 2,6 7,7
5,00 36 92,3 92,3 100,0
Total 39 100,0 100,0
KN24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3,00 2 5,1 51 51
5,00 37 94,9 94,9 100,0
Total 39 100,0 100,0

Hasil Uji Klasik Dan Uji Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X2,
X1(a) Enter

a All requested variables entered.

b Dependent Variable: Y
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Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,910(a) ,827 ,813 2,49263 ,833
a Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b Dependent Variable: Y
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1042,436 3 347,479 55,926 ,000(a)
Residual 217,461 35 6,213
Total 1259,897 38
a Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b Dependent Variable: Y
Coefficients(a)
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 3,700 9,775 379 , 707
X1 ,318 117 289 | 2,730 ,010 | ,441| 2,268
X2 ,679 ,154 4897 4,402 ,000 ,495 2,022
X3 , 759 ,221 319 | 3,427 ,002 571 1,751
a Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics(a)
Variance Proportions
Condition
Model | Dimension Eigénvalue Index (Constant) X1 X2 X3
1 1 3,994 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,004 32,855 16 54 ,00 ,00
3 ,001 56,452 13 ,10 ,10 ,99
4 ,001 75,175 71 37 ,90 ,01

a Dependent Variable: Y
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Mean =-7.28E-15
Std. Dev. =0.96
N =39



Scatterplot

Dependent Variable: Y
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